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METODE CERITA DALAM PENDIDIKAN ISLAM DI RA MUSLIMAT
NU 04 BANJARWORO BANGILAN TUBAN

ABSTRAKSI

Haiah, Habibatul 2011 Skripsi Program Strata Satu (SI), Program Stud:
Pendidikan Agama Islam Sckolah Tinggt Agama Islam Sunan Girl
Bojonegoro Pembimbing (1) (Drs H Badaruddin Ahmad, M Pd |, (2) Drs
Agus Huda, S Pd M Pd

Kata Kunci: Metode, cerita, pendidikan agama Islam

Dengan adanya berbagai macam jenis piithan buku-buku cerita yang ada
saat 11 diperlukan pula suatu pedoman, petunjuk untuk dapat memilih cerita
(buku) yang mengandung nilai-nila Islam untuk mewujudkan anak sholeh yang
didambakan

Berpyak dari uraian diatas permasalahan penehtian i adalah (1)
bagaimana Metode memilih cerita yang baik dan dapat dijadikan panduan dalam
pendidikan Islam di RA Mushmat NU 04 Banjarworo, (2) bagaimana penerapan
metode cerita dalam pendidikan Agama Islam di RA Mushmat NU 04
Banjarworo, dan (3) apakah kendala-kendala yang dihadapt dalam penerapan
Metode cerita di RA Mushimat NU 04 Banjarworo dan bagaimana solusinya
Sedangkan tujuan penelitian in1 adalah (1) untuk mengetahui cerita yang baik dan
dapat dyadikan panduan untuk pendidikan Islam yang digunakan di RA Mus!imat
NU 04 Banjarworo, (2) untuk mengetahur penerapan metode certta dalam proses
pendidikan Islam di RA Muslimat NU 04 Banjarwero, dan (3) untuk mengetahu,
apakah kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan metode cerita di RA
Muslimat NU 04 Banjarworo dan bagaimana solusinya

Penelitian 1 dilakukan dt RA Muslimat NU 04 Banjarworo Kecamatan
Bangilan Tuban Penelitian in1 merupakan penelitian kualitatif dengan memilih
informen atau situasi sosial tertentu yang dapat memberikan informasi yang
mantap dan terpercaya mengenai elemen-elemen yang ada (karakteistik elemen-
elemen yang tercakup atau topik penelitian), dan data dianaiisis dengan metode
deskriptif, dar1 hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa Kriteria cerita yang baik
menurut para guru Roudlotul Athfal Muslimat NU 04 Banjarworo adalah cerita
yang sesuai dengan ajaran dan mengandung nilai-nilar Pendidikan Islam, sedang
Dalam penerapan metode cerita yang dilaksanakan di RA Mushimat NU 04
Banjarworo dibagi menjadi dua yaitu tahap persiapan dan penyampaian cerita, dan
kendala yang di hadap1 guru kebanyakan berasal dar1 pengetahuan guru yang
terbatas tentang ceriata yang akan disampaikan dan solusinya guru harus banyak
membaca buku-buku cerita serta menguasai mater: cerita yang akan disampaikan
pada siswa



KATA PENGANTAR

Dengan menyebut asma Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha
Penyayang Syukur Alhamdulillah senantiasa penulis panjatkan kepada
Allah SWT, berkat taufiq dan hidayah-Nya kita bisa mengemban yang
telah diberika-Nya yaitu sebagai khalifah Fil Ardl
Shalawat serta Salam semoga selalu tercurahkan kepada nabi
Muhammad SAW, yang telah dipercaya oleh Allah membawa tuntutan
hidup manusia menuju suatu kehidupan yang bahagia di dunia dan di
akhirat
Berkat rahmat Allah jualah penulis dapat menyelesaikan penulisan
skripst yang berjudul “Metode cerita dalam pendidikan Agama Islam di
RA Muslimat NU 04 Banjarworo Kecamatan Bangilan Tuban” Dan
selanjutnya penulis mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
telah membantu dalam penyelesaian penulisan skripsi i1, terutama kepada
yang terhormat
1 Bapak Drs H Badaruddin Ahmad, M Pd I selaku Ketua Sekolah Tinggi
Agama Islam (STAI) Sunan Girt Bojonegoro yang telah memberi
kesempatan kepada penulis untuk kuliah di sekolah tingg in1, sehingga
penulis dapat menyelesaikan studi sampar tingkat sarjana

2 Bapak Drs H Badaruddin Ahmad, M Pd I dan Drs Agus Huda, S Pd
MPd selaku pembimbing Skripst I dan II, yang telah banyak
mengorbankan tenaga dan waktunya guna membimbing penulis dalam
penyelesaian skripsi 1

3 Bapak Ketua Prodi PAI yang telah memberikan persetujuan untuk judul
skripsi yang penulis pilih

4 Bapak dan Ibu Dosen di STAI Sunan Girt Bojonegoro yang telah
memberikan bekal 1lmu pengetahuan yanhg memadai sampar dengan

penyelesaian akhir studi

V1



5 Ibu Masyfi’ah Kepala Roudlotul Athfal Muslimat NU 04 Banjarworo,
yang telah memberikan 1in melakukan penelitian dan membantu
penulis dalam pelaksanaan peneliti di wilayah kerjanya

6 Rekan-rekan mahasiswa yang telah memberikan bantuan kepada
penulis baik moril maupun maternl, sehingga penulisan skripsi 11 lebih
lancar

Kepada beliau yang tersebut di atas, penulis tidak mampu
memberikan balasan yang layak, melainkan hanya bisa mendoakan
semoga amal baik mereka dibalas oleh Allah dengan balasan yang berlipat
ganda

Dan akhirnya, semoga skrips1 11 dapat bermanfaat bagi penulis

maupun pembaca, dan semoga kita senantiasa dalam perlindungan Allah
SWT Amin

Bojonegoro, 2 Juni 2011

Pepulis

¥
(HABIBATUL HAIAH)

Vil



DAFTAR ISI

Halaman

HALAMAN NOTA PERSETUJUAN ... .. w wew . . ..ii
HALAMAN PENGESAHAN ... +@otr wovnenvenre oie o v on v o o ou ol

HALAMAN MOTTO DAN PERSEMBAHAN .

...... v
ABSTRAK.. “ Vv
KATA PENGANTAR .. . . . mEwgeE ¥ s e W1
DAFTAR ISI . . .. Vil
DAFTAR TABEL . . o~ e & 4 & +s XN
BAB I PENDAHULUAN 1
A Latar belakang masalah 2
B Penegasan Judul 6
C Alasan pemilihan judul 8
D Permasalahan Penelittan 9
1 Ruang Lingkup Penelitian 9
2 Rumusan masalah '9
E Tujuan penelitian Dan Signifikansi1 Penelitian 10
1 Tujuan Penelitian 10
2 Signifikanst penelitian 10

F Sistematika pembahasan 11

Vi



BAB II TINJAUAN PUSTAKA 13

A Tinjauan tentang Metode Cerita 13
1 Pengertian cerita 13
2 Jenis- jenis Cerita 14
3 Pemilihan Cerita yang Baik 15
4 Cin-cirt Cerita yang Islami 19

B Tinjauan tentang Pendidikan Agama Islam 21
1 Pengertian Pendidikan Agama Islam 21
2 Tuwuan Pendidikan Agama Islam 21

C. Tinjauan tentang Mctode Cerita Dalam Pendidikan Agama Islam 22

BAB Il METODODLOGI PENELITIAN . 25
A Jemis Penclitian 25
B Populasi dan Sampel 25
C Metode Pengumpulan data 26
D Metode Analisis Data 28

BAB IV GAMBARAN UMUM RA MUSLIMAT NU 04 BANJARWORO 30

A Sejarah berdirinya sekcolah 30

B Letak geografis sekolah 31

C Tuuan Didirtkan RA Muslimat NU 04 Banjarworo Bangilan
Tuban 32

D Struktur organisast RA Muslimat NU 04 Banjarworo 32

E Keadaan guru dan siswa RA Muslimat NU 04 Banjarworo 36

1 Keadaan Guru dan Karyawan 36



2 Keadaan Siswa 37
F Keadaan sarana dan prasarana sekolah 39

BAB V METODE CERITA DALAM PENDIDIKAN ISLAM DI RA
MUSLIMAT NU 04 BANJARWORO BANGILAN TUBAN 42

A Macam- macam Metode di RA Muslimat NU 04 Banjarworo 42

1 Metode Bercerita 42
2 Metode Permainan atau Bermain 51
3 Metode Diskusi 52
4 Metode Tanya-Jawab 53
5 Metode Imtsal 53

B Penerapan Metode Cerita dalam Pendidikan Islam di RA Muslhimat

NU 04 Banjarworo 54
1 Persiapan 53
2 Penyampaian Cerita 53
3 Hasil yang dicapai 57
C Faktor Pendukung dan Penghambat 62

D Kelebihan dan Kekurangan dalam metode cerita dan solusinya 63

1 Kelebihan metode cerita antara lain 63
2 faktor kekurangannya 64
3 Solusi dalam mengatasi kekurangan-kekurangan dalam metode

cerita 64

BAB VI PENUTUP

A Kesimpulan 65



B Saran-saran
C Kata penutup
Daftar Pustaka

Lampiran-lampiran

X1

67
68
70

73



DAFTAR TABEL

Tabel

1 Struktur Organisasi lembaga RA Muslimat NU 04 Banjarworo

[ 8]

Data guru RA Muslimat NU 04 Banjarworo tahun 2010/2011
3 Kondisi siswa RA Muslimat NU 04 Banjarworo

4 Data sarana dan prasarana RA Muslimat NU 04 Banjarworo

X1

Hal

33
37
37

29






BAB1
PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Anak merupakan amanah dari Allah SWT dengan demikian
semua orang tua berkewajiban untuk mendidik anaknya agar dapat
menjadi insan yang sHaleh, berilmu, beriman dan bertagwa Hal ini
merupakan suatu wujud pertangguang jawaban dari setiap orang tua
kepada kholignya

Untuk mewujudkan generasi Islami, dibutuhkan pembinaan dan

pendidikan anak sejak dini, pendidikan anak merupakan Hal yang amat

penting dalam ajaran Islam, sebab anak termasuk bagian yang penting
dalam ajaran Islam, karena anak merupakan generast penerus
Sehubungan dengan hal tersebut al Qur’an surat at-Tahrim ayat 6

menjelaskan

oo 2. (i 5% 4L f’o, of, o’,”’/‘ L TP ¢ o
e Gl oL B3 10 LSBT Vs el Ll LG
Ok G Oplicg hoal Gl Oytats ¥ 31 Dl 39

“Hai orang-orang yang beriman, pelitharalah dirnmu dan
keluargamu dari ap1 neraka vang bahan bakarnya adalah manusia

dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, yang keras,

yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-

Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan” '

839

"Mahmud Yuaus, 7afsir Qur’an Karim P T Hida Karya Agung, Jakarta, 2007, hal



Perintah menjaga diri sendiri dan keluarga dari siksa neraka itu
apabila ditinjau dari segi pendidikan, 1alah tuntutarn kepada semua orang
beriman untuk mendidik dirt dan keluarganya, untuk memiliki kekuatan
Jiwa yang mampu menahan dari  perbuatan-perbuatan  yang
menjcrumuskan manusia kepada kesesatan, perebuatan-perbuatan yang
menarik kepada durhaka kepada Allah yang akhirnya akan beiakibat pada
penderitaan yaitu siksa neraka Firman Allah

127 (,T 2 2L~ s ‘T

- T £ 2 ,,f. > {4//
(20503305386l 50545 0,497

“Har orang-orang yang beriman, janganiah kamu mengkhianati
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu
mengkhianati amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu,
sedang kamu mengetahur” 2

Ayat tersebut mengajarkan bahwa tujuan pendidikan anak dalam
Islam adalah menjadikan anak untuk mendidik anak sholeh yang
senantiasa taat kepada Allah dan rasulnya Anak adalah sebagai amanat
dari Allah yang harus kita jaga dan bimbing kearah jalan yang diridlo1
Allah

Setelah mengetahur pentingnya pendidikan kepada anak, terutama
mencetak anak yang Islami udaklah semudah feori, karena seorang
pendidik dituntut mampu memainkan peranan dan fungsinya dalam
menjalankan tugas keguruannya Hal i untuk menghindari terjadinya

benturan fungst dan peranannya, sehingga pendidik dapat menempatkan

? Depag RI, Op cit , hal 264



kepentingan sebagai mdvidu, anggota masyarakat, warga negara dan
pendidik sendir: antara tugas keguruan dan tugas lainnya harus
ditempatkan sesuai pada tempatnya

Seorang pendidik harus mengetahui kondisi perkembangan anak di
lingkungan dan kesukaannya, untuk memudahkan dalam menanamkan
nilai-nilar  Islami  dalam dir1  anak, sebagaimana diketahui dalam
perkembangan manusia ketika masih anak-anak sangat suka dengan cerita,
kisah, dongeng dan sejenisnya

Kisah ataupun cerita memang sangat menarik untuk dikaji, karcna
cerita 1tu sendirt mampu mengambil hati para pendengar/pembacanya baik
itu orang dewasa apalag! anak-anak Dar1 hal tersebut di atas saat ini
banyak sekali dyumpar buku-buku cerita yang diterbitkan dan
diperuntukkan bagi anak-anak maupun orang dewasa Berbagair macam
cerita tersebut tidak semuanya layak dikonsumsi (dibaca) oleh anak-anak
Para orang tua dan pendidik haruslah mampu untuk menyeleksi dan
memfilter buku-buku cerita yang pantas diberikan kepada anak-anaknya

Tidak semua orang tua dan pendidik tahu pasti tentang buku-buku
yang baik untuk anak mereka, oleh karena itu diperlukan adanya pedoman
bagi mercka untuk mengetahur cara memilih cerita yang baik Sebab itu
pula penulis tertarik untuk membahas hal tersebut, dengan asumsi bahwa
pembahasan mengenai tekmk memilih cerita yang baik 1m dapat Juga

diyjadikan salah satu bahan mater1 untuk melengkap1 kajian ini



Pendidikan Islam adalah “bimbingan terhadap anak didik untuk
mengarahkan agar pertumbuhan jasmani dan roham anak tidak
bertentangan, menyimpang dar1 ajaran Islam, sehingga pendidikan anak
diberikan mencakup keseluruhan aspek dan berusaha untuk mengantarkan
manusia mencapai keseimbangan pribadi”* Adapun tujuan pendidikan
Islam, adalah “mencapai pertumbuhan yang seimbang dalam kepribadian
manusia secara total melalu1 latthan semangat, ntelek rasional dan
perasaan serta kepekaan tubuh”* Tujuan terakhir pendidikan mushm
terletak dalam perwujudan ketundukannya yang sempurna kepada Allah,
baik secara pribadi, komunitas maupun seluruh ummat manusia >

Setiap proses pendidikan, diperlukan adanya metode yang
digunakan untuk mencapai tujuan yang dunginkan dalam pendidikan 1tu
sendirn Dalam proses pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan
yang sangat penting dalam upaya pencapaian twuan, karena 1a menjadi
sarana yang bermaknakan mater1 pelajaran yang tersusun dalam kurikulum
pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat dipahami dan diserap oleh
anak didik menjadi pengertian-pengertian yang fungsional terhadap
tingkah lakunya ¢

Pendidikan Agama Islam adalah sebuah upaya membentuk

kepribadian yang shaleh sesuar dengan ajaran Islam Ajaran agama Islam

1tu sendin bersifat sempurna, namun permasalahannya dengan cara atau

* Hamdani Thsan, Filsafat Pendidikan Islam, Pustaka Setia, Bandung, 2007, hal 3

4 Ibid, hal 11

3 Zakiyah Darajat, Ejekuvitas Agama Dalam Kesehatan Mental, Gunung Agung, Jakarta,
2005, hal 59

® Hamdam IThsan, Op Cit, hal 163



metode bagaimana ajaran yang telah sempurna itu diajarkan dan
ditanamkan kepada anak-anak didik Harus diakui bahwa penggalian
aspek metode dan media bagi pendidikan anak masith lemah, sehingga

terus-menerus harus ditingkatkan lagi ’

Menurwt T Handayu pilihan buku (cerita) yang benar bisa menjadi
faktor penting dalam perkembangan kepribadian anak Sebuah studi
menunjukkan adanya kekuatan cenita, bahwa anak yang dibesarkan dengan
kisah-kisah tentang kemampuan tokoh mengatasi berbagai tantangan
hidup akan besar menjadi manusia yang memiliki tekad tingg: dalam
memperjuangkan tujuan

Salah satu dar1 metode pendidikan Islam adalah metode pelajaran
berhikmah dan kisah (cerita) Metode 1 telah digunakan sejak
diturunkannya wahyu sampai sekarang Bahkan dalam perkembangannya
metode in1 telah menjadi bagian dari pelajaran bahasa dan telah ditentukan
jam khusus untuk 1tu, Hal im telah ada dalam sistem pendidikan modern
terbukti dengan dimasukkannya cerita dalam kurikulum sekolah ?

Munculnya berbagar macam buku-buku cerita sekarang 11 perlu
disambut dengan baik, karena Hal itu berarti juga mendukung melengkapi
adanya metode pendidikan dengan bercerita Namun walau demikian
perlunya tetap dilakukan seleks: terhadap buku-buku centa tersebut

(terutama buku-buku yang diperuntukkan bagi anak-anak) Hal mm

p Handayu, Memaknai Cerita Mengasah Jiwa, Era Intermedia, Solo, 2001, hal 17

® Ibid, hal 103

’Abdul Aziz Mayid, Mendidik Dengan Cerita Remaja Rosda Karya Cet II, Bandung,
2002, hal 8



dipandang perlu dilakukan guna memperoleh cerita yang baik, bagus dan
menunjang proses pendidikan bagi anak-anak, sehinga anak-anak akan
terhindar dan pengaruh unsur negatif dan ekses bacaan tersbut

Kesalahan dalam memilth cerita akan berakibat antara lan ,
mempengaruhi perilaku dan Karakter anak yang cendrung negatif, anak
bisa bersikap cengeng, ingin menang sendirs dan meniru sikap serta
perilaku figur negauf pada cerita yang didengar/diketahuinya

Penyeleksian dan pemilihan buku cerita untuk anak sangat perlu
dilakukan karena pada akhirnya informasi dan peristiwa yang terkandung
dalam cerita-cerita tersebut akan berpengaruh pada pembentukan moral
dan akal anak, dalam kepekaan rasa dan bahasa

Dengan adanya berbagar macam jenis pilihan buku-buku cerita
yang ada saat i diperlukan pula suatu pedoman, petunjuk untuk dapat
memilth cernta (buku) yang mengandung nilai-milai Islam untuk

mewujudkan anak sholeh yang didambakan

Penegasan Istilah

Untuk menghindari kesalahpahaman juga untuk memudahkan dan
meluruskan pemahaman serta pengertian pada skripst i, berjudul
“Metode Cerita Dalam Pendidikan Islam di R A Mushmat NU 04
Banjarworo Bangilan Tuban” maka penulis merasa perlu memberikan

penegasan judul sebagai berikut



1

~J

Metode

Metode adalah “cara kerja yang bersistem yang memudahkan
pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapar tujuan yang telah
ditentukan” '°
Cerita

Cerita adalah “hiburan yang membentangkan bagaimana terjadinya
sesuatu hal (peristiwa, kejadian dan sebagainya)” !
Pendidikan

Pendidikan adalah “proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orarg dalam usaha mendewasakan manusia
melalur upaya pengajaran dan latthan, proses, perbuatan, cara
mendidik” ' Menurut Marimiba pendidikan adalah “bimbingan secara
sadar oleh sipendidik terhadap perkembangan Jasmanm dan rohan,
siterdidik menuyu terbentuknya manusia yang sempurna” >
Islam

Islam adalah “Agama Allah yang diwahyukan kepada Nabi

Muhammad saw yang berkitab suci al-Qur’an dan 1a adalah agama

yang berintikan keimanan dan perbuatan (amal)” '

' Tim Penyasun Kamus Pusat Pembimbing dan Pengembangan Bahasa Dep Pendidikan
dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa [rdonesia Balai Putaka, Jakarta, 2009, hal 581
i Poerwodarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, Ralai Pustaka, Jakarta, 2003, hal

202

"> Kamus Besair Bahasa Indonesia Op Cut, hal 204

3 Ahmad Marimba, Pengamtar Filsqfat Pendidikan islam PT Al-Ma’anf, Bandung,
2002, hal 19

" Hamdani lhsan, Op Cit, hal 16



Jadi Pendidikan Islam adalah “proses alih nilai (fransfer of value)
yang dikembangkan dalam rangka perubahan perilaku, dengan
mengarahkan anak didik supaya dapat menjadi masa depan yang ideal
sesual dengan ajaran agama Islam, dengan cara menjadikan anak didik
tersebut sebagai manusia yang lebith lengkap dalam dimensi
religiusnya” '°

5 RA Muslimat NU 04 Banjarworo Bangilan Tuban

RA Muslima NU 04 Banjarworo merupakan lembaga pendidikan
yang dirintis dan didirikan oieh Muslimat Nu Ranting Banjarworo
Bangilan Tuban pada tanggal 27 Februari 1983, pendaftaran pertama

tercatat sebanyak 20 anak, terdir1 dar1 anuk yang berumur 3 s/d 7 tahun

Jad1 yang dimaksud dari judul metode cerita dalam pendidikan
Islam disini 1alah menanamkan milai-nilai ajaran Islam kepada dir1 anak
dengan menggunakan metode cerita yang dilaksariakan/diterapkan di
RA Muslimat NU 04 Banjarworo
C Alasan Permilihan Judul
Alasan pemilthan judul dalam penehtian 11 didasarkan atas
pertimbangan sebagai berikut
I Sebaga: Usaha untuk menukar pengalaman khususnya Guru Roudlotul

Athfal dalam pelaksanaan proses pengajaran

'S Muslih Usa (ed ), Pendidikan Islam di Indonesia antara Cita dan Fakta, FT Tiara
Wacana, Yogvakarta, 2001, hal 99



2 Anak adaiah harapan masa depan orang tua, bangsa dan agama maka,
senantiasa harus mandapat perhatian dan bimbingan dengan metode

yang sesuai dengan perkembangan anak

D. Permasalahan Penelitian

1. Batasan Ruang Lingkup Masalah

Batasan ruang lingkup Masalah Perlu dikemukakan agar penelitian
mendapat arah yang past1 dan jelas

Metode cerita dalam penelitian m1 ditinjau dart cara penyampaian
sebuah cerita yang 1sinya tentang pendidikan Agama Islam pada anak-
anak R A Mushmat NU 04 Desa Banjarworo Bangilan Tuban yang

berusia 5 — 7 tahun

2 Rumusan Masalah
Bertittk tolak dar latar belakang masalah tersebut, dapat

dirumuskan beberapa pokok masalah sebagai berikut

1 Bagaimana Metode memihh cerita yang bak dan dapat dijadikan
panduan dalam pendidikan Islam di RA Muslimat NU 04
Banjarworo?

2 Bagaimana penerapan metode cerita dalam pendidikan Agama Islam
di RA Muslimat NU 04 Banjarworo?

3 Apakah kendala-kendala yang dihadap: dalam penerapan Metode

cerita di RA Muslimat NU 04 Banjarworo dan bagaimana solusinya ?
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E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian 1n1 adalah sebagai berikut

1 Untuk mengetahui cerita yang baik dan dapat dyadikan panduan untuk
pendidikan Islam yang digunakan di RA Muslimat NU 04 Banjarworo

2 Untuk mengetahui penerapan metode cerita dalam proses pendidikan
Islam di RA Muslimat NU 04 Banjarworo?.

3 Untuk mengetahu1 apakah kendala-kendala yang dihadapi dalam
pencrapan Metode cerita di RA Muslimat NU 04 Banjarworo dan

bagaimana solusinya

F Kegunaan Penehtian
Adapun kegunaan penelitian 11 adalah sebagar berikut

1 Signifikansi [Imiah Akademik  Tulisan 11 semoga dapat memberikan
sumbangan i1de maupun pemikiran kepada pihak sekolah

2 Signifikansi Sosial Dapat bermanfaat bagi para pembaca yang
concern dalam dunia pendidikan Islam, terutama bagi para guru dan
pengelolaan RA Muslimat NU 04 Banjarworo

3 Bagi penulis pribadt Dapat memberikan tambahan pengetahuan dan

pengalaman untuk kehidupan dimasa depan



G Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian m sistematika pembahasan terbagi menjadi 6
(enam) bab dengan rincian sebagai bertkut

Bab Pendahulauan 1 terdiri atas Sub-sub bab penegasan istilab
latar belakang masalah, rumusan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan
dan kegunaan penehtian, tinjauan pustaka, kerangka toeri metode
penelitian dan sistematika pembahasan

Bab Kajan pustaka membahas tinjauan tentang metode cerita,
tinjauan tentang pendidikan agama Islam, dan tinjauan tentang metode
cerita dalam pendidikan Islam di RA Mushmat NU 04 Banjarworo
Bangilan Tuban

Bab metodologi penelitian imembahas tentang jenis penelitian,
Jenis dan sumber data, populasi dan sampel, metode pengumpulan data
dan mctode analisis Data

Bab hasil penelitian membahas tentang penyajian data yang
mehputi letak geografis, sejarah berdirinya sekolah, tujuan didirikannya
sekolah, struktur organisasi dan struktur kerja sekolah, keadaan guru,
siswa dan karyawan, keadaan sarana dan prasarana sekolah

Bab pembahasan yang berist tentang macam-macam metode
yang digunakan di RA Mushmat NU 04 Banjarworo Bangilan Tuban,
dasar pemilihan cerita dan penerapan inetode cerita dalam pendidikan
Islam di RA Muslimat NU 04 Banjarworo Bangilan Tuban, hasil yang

dicapai, faktor penunjang dan penghamoat, kelebihan dan kekurangan



Bab Penutup berisi tentang kesimpulan dan saran-saran



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan tentang Metode Cerita
1 Metode Cenita
Metode dalam pendidikan merupakan masalah penting dalam
pencapaian tujuan, sebab metode merupakan salah satu faktor yang urgen
dalam menentukan keberhasilan dan juga sarana dalam mencapai tujuan
tersebut
Cerita atau kisah merupakan salah satu cara mendidik anak pada
masa lampau da modern, setiap took pendidikan tidak memungkiri
pengaruh cerita pada jiwa pendengarnya Cerita/kisah berkembang seiring
dengan lahirnya manusia dan mengikuti perkembangannya, meskipun
berbeda masa
Cerita atau kisah termasuk salah satu metode yang sukses, 1a
berhasil dimana metode-metode yang lain gagal '° Dalam Islam metode
cerita atau kisah 11 telah dipergunakan sejak munculnya Islam 1tu sendiri
Hal i terbukti, al-Qur’an dalam usahanya mend)dik ummat manusia
banyak menggunakan jalan mengungkapkan kisah-kisah  yang
mengandung suri tauladan yang baik Dari heseluruhan ayat al-Qur’an
yang berjumlah kurang lebih 6 342 ayat ada lebth dari 1600 ayat mengenai

kisah-kisah

16 Abdurrahman Umdirah, Metode Al-Qur’an Dalam Pendidikan, Pent Abdul Hadi

Basulthanah, Mutiara IIm t t, Surabaya, hal 246
7 A Hanafi, Segi-segi Kesusastraan pada Kisah-kisah Al-qur’an, Pustaka Ai-Husna,,

Jakarta, 1984, hal 22



Oleh karena 1tu Islam mengeksploitasi cerita itu untuk dijadikan salah

satu metode atau teknik dalam pendidikan '® Firman Allah Surat Yusuf (12) 3
S T L B AP AP PRI PR ¢
ol u|;;i.“ s S| W P ua..a.ﬁ‘ U'“‘}‘ Slle Lj.a.:u :,.4-
=1 ol - 4
’C@ \/-)':LE;’J‘J’J bf:LJufc;«_%:

‘Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan
mewahyukan al Quran 1n1 kepadamu, dan sesungguhnya kamu sebelvm
(kami mewawukan)-Nya adalah termasuk orang-orang yang belum
mengetahur”
2 Jenis- jenis cerita
Jenis-jenis cerita dapat dibedakan dari beberapa hal sebagai berikut
a Berdasarkan pelakunya
1) Fabel (cerita tentang dunia tumbuhan dan binatang)
2) Dun:ia benda-benda mati
3) Campuran atau kombinasi
4) Dunia manusia
b Berdasarkan kejadiannya
1) Cerita sejarah (tarikh)
2) Cerita fiksi (rekaan)
3) Cerita fiksi sejarah (campuran)
¢ Berdasarkan sifat waktu penyajianya

1) Centa bergambar

2) Cermnta serial

¥ Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam, Pent Salman Harun, PT Al-ma’anf,
Bandung, 1993, hal 382
" Depag Rl Aiqur an dan terjemahan Indonesia Surabaya, trikarya, 2004, hal 3
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4) Cerita sistpan
5) Cerita 1lustrasi
d Berdasarkan sifat dan jumlah pendengarnya
1) Cerita privat
a) Cerita pengantar tidur
b) Cerita lingkaran pribadi (individu atau kelompok sangat kecir)
2) Berdasarkan kelas
a) Kelas kecil (kira-kira 20 anak)
b) Kelas besar (lebih kurang 20 — 40 anak)
3) Cerita ketika forum terbuka
¢ Berdasarkan tehnik penyampaiannya
1) Cerita langsung atau lepas naskah (direc story)
2) Membacakan cerita (story reading)
f Berdasarkan alat pembantu atau peraga
1) Bercerita dengan alat peraga

2) Bercerita tanpa alat peraga '°

3 Pemihihan Cerita yang Baik
Cerita memang sangat erat kaitannya dengan dunia terbiyah,

konsekwensinya, setiap pendidik terlebth orang tua untuk senantiasa

membiasakan mendidik anak dengan banyak bercerita, sebagaimana Allah

memerintahkan kepada Rasulullah Hal penting yang dapat dilakukan oleh

' NH Bamabang Bimo Suryono, Memaham: Berbagai Aspek Bercerita ARDIKA SPA
Yogyakarta, 2006, hal 3



mengembangkan pola pikir realistis, yaitu bersikap jujur dan terbuka
Melalur cerita disamping mengembangkan hal tersebut juga emosi anak
perlu dilatth menghayati, merenungkan dan merasakan berbagar lakon
kehidupan manusia 20
Sebelum seseorang bercerita, maka harus memahami terlebih
dahulu jenis cerita apa yang hendak disampaikan, karena cerita banyak
sekali macamnya Masing-masirg cerita mempunyal karakteristik yang
berbeda, oleh karena i1tu agar dapat bercerita dengan tepat, terlebth dehulu
harus menentukan jenis ceritanya Pemulihan jenis cerita ditentukan olen
tingkat usia pendengar, jumlah psndengar tingkat heterogenitas (keragainan
pendengar), tujuan penyampaiaan materi, suasana acara, suasana (situasai
dan kondist) pendengar dan sebagainya '
a  Pemilihan Cerita
Sebagian orang secara prawat, mampu menceritakan suatu
bentuk cerita tertentu dengan baik dibandingkan jenis cerita yang lain
Seperti penguasaan terhadap cerita-cerita humor, binatang, mister, dan
sebagainya Memang sebaiknya pendongeng hendaknya memihh jenis
yang sangat 1a huasai Tetapi lain halnya untuk seorang guru, tampaknya
1a agak sulit yitka membatasi dirt pada satu bentuk cerita Sebab cerita
yang disampatkannya, khususnya apabit'a diambil dar1 buku 1n1, memuat
berbagai cerita dengan aneka bentuk Sedanghan jika merngambil bahan

dari selain buku i1 maka sebaiknya guru memakar satu bentuk cerita

fo [ Handayu Op Cut, hal 74
! Jaudah Muhammad Anwad, Mendiddik Anak Secara Lisan, Gema Insani Press, Jakarta,
2005, hal 3



17

saja Namun, seorang guru tetap dituntut untuk menguasai penceritaan
dar1 berbagai jemis dongeng, tentunya dengan melakukan latthar yang
terus-menerus

Ada cenita yang bernada sedih dan gembira Dalam hal 1n1, guru
sebaiknya dapat memilih cerita yang sesuai dengan kondisi jiwanya saat
akan bercerita Antara yang menyedihkan dan yang menyenangkan
Karena keadaan jiwa pendongeng akan berpengaruh pula pada setiap
ceritanya

Ada fakior lain yang dapat membantu dalam pemilihan cerita,
yaitu situasi dan kondist siswa Misalnya di awal tahun sangat baik
memilih cerita “Sakinoh Dan Anaknya” Karena tokoh-tokoh dalam
cerita tersebut sangat dekat dan dikenal anak-anak sebelum masuk
sekolah Kemudian di akhir tahun cukup baik bila memilih kisah “Cerita
Tak Berujung” Sebab cerita in1 akan memberi kesan dihat: para siswa
menjelang kelulusannya di akhir tahun Dalam cerita i1 drgambarkan
sesuatu yang berulang-ulang dan terus-menerus berlangsung, yaitu
gambaran semut memasuki gudang gandum, mengambil sebuah gandum
lalu keluar Kemudian semut yang lainnya memasuki gudang untuk
melakukan hal yang sama, dan seterusnya

Adapun di pertengahan tahun, apa yang terjadi di luar dan ai
dalam kelas bisa membantu dalam pemihhan cerita Misalnya, ada
seorang murid yang datang terlambat tanpa alasan, maka guru dapat

memilih cerita “Matyubah Yang Malas” Atau ketika seorang murid



menemukan seekor tikus memasuki kelas, untuk menanamkan dasar
budi pekerti yang baik maka dapat memilih cerita Singa dan Tikus, dan
seterusnya Oleh karena i1tu, guru harus menyiapkan dan membaca
seluruh cerita yang henaak disajikan

Sebagai catatan bagi guru, harus dungat bahwa dalam
menyampaikan cerita yang lucu dan sedih, 1a harus bercerita dengan
menggunakan cara yang tepat agar murid tidak  <alah
mengekspresikannya Misalnya, dalam cerita yang menyedihkan mereka
mereka malah tertawa atau sebaliknya

b Knteria Cerita yang Baik dan Islami

Ciri-ciri cerita yang baik

Sebagai metode dalam pendidikan, kita juga harus mengetahus
cerita yang berkualitas sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan jiwa
dan watak anak-anak karena itu seorang guru harus memperhatikan
beberapa hal di bawah ni
1) Cerita itu memikat (absorsing) dan menghibur
2) Cerita 1itu mengembangkan 1majinasi anak
3) Cerita itu yang memberikan pengalaman emosional yang mendalam

4) Cerita itu menimbulkan rasa humor yang menyeluruh

5) Cernita itu memperluas cakrawala pandangan anak

6) Centa itu memberikan kepuasan terhadap kebutuhan eksprest diri

*2 Abdul Aziz Abdul Mayid, Op Ci¢ hal 30
* Sukanto SA Seni Berceruta Islami, Bina Mitra Press, Cet 11, Cimanggts Depok 2001,
hal 20



Dan tentu lebih dari 1tu semua, kita harus mempertanyakan cerita
tersebut bersifat edukatif Islami atau tidak Dalam hubungan in1 penting
untuk mengorekst atau memrlih cerita yang mempunyar kualitas dalain
mendukung dunia pendidikan

Sebuah cerita yang baik disamping kriteria tersebut di atas,
meskipun isinya baik harus diperhatikan pula misi yang dikandungnya
atau makna yang ada di dalamnya, untuk itu perlu menilai cerita yang
didalamnya terdapat nilai-nilat yang negatif, berdampak pada aqidah dan
akhlak, pemerosotan moral maka harus dihindarkan sifat-sifat cerita
yang kurang mendidik
1) Mengandung falsafah yang salah
2) Tidak Islami (kebohongan, mistis, takhayyul, syirik, bid’ah dan

khurafat)
3) Menanamkan rasa dendam, permusuhan dan kekerasan
4) Membuat anak malas untuk beribadah **
4 Cini-ciri Cerita yang Islami
Cerita yang Islam1 dikenal dengan sebutan kisah, yaitu sejenis cerita
yang penyampaiannya berasal dari al-Qur’an dan kisah teladan lain yang
dibaur %
Dewasa n1 buku-buku cerita Islami banyak diterbitkan dalam bentuk
majalah aku anak shaleh, maupun dalam bentuk lair seperti buku cerita dan

komik

24 Qukanto SA, Op Cut, hal 21
3T Handayu, Op Cut, hal 116



Adapun ciri-ciri cerita yang Islami antara lain
Menceritakan orang-orang terdahulu yang disebutkan dalam al-Qur’an
dan tak perneh basi untuk diceritakan
Menceritakan kisah kepahlawanan para pahlawan Islami
Mengajarkan sifat mulia para Nabi dan Rasul serta para salafus shzleh
Menceritakan kehidupan sehari-hart  dan cerita kehidupan yang
mengandung nilai-nilar moral ajaran Islam
Cerita yang dapat aigunakan untuk berdakwah kepada anak-anak yang
mengandung kebaikan dan keburukan, sehingga anak dapat
membedakannya
Cerita yang didalamnya sarat dengan hikmah-hikmah
Cerita yang diambil dart pengalaman rasulullah saw dan para sahabat-
sahabatnya

Cerita, baik cerita umum meaupun Islami dari buku maupun cerita
langsung hendaklah menghindari sikap taklid, cerita bagi anak meruvpakan
sarana untuk memperoleh petunjuk-petunjuk termasuk di dalamnya budaya,
agama dan cara pandang asing Anak sebagai pribadi yang belum matang
dapat mudah mengikuti segala hal yang diceritakan *Sebagaimana firman
Allah dalam Surat Lugman ayat 13 yang berbunyi

- % &‘/‘, = s . 5 . o o

(D) ek Sla) SpelT T 1 A 85 Y (2 ddass 323 a5Y e JG 3J5

“Dan (ingatlah) ketika Lugman berkata kepada anaknya, di waktu 1a
memberi pelajaran kepadanya "Hai anakku, janganlah kamu

% Depag RI Alqur an dan terjemahan Indonesia Surabaya, trikarya, 2004, hal 123
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B Tinjauan tentang Pendidikan Agama JIslam
1 Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Islam adalah bimbingan jasmani dan roham
berdasarkan hukum-hukum agama Islam menuju terbentuknya kepribadian
utama menurut ukuran-ukuren Islam Dengan pengertian lain seringkali
behau menyatakan kepribadian utama dengan istilah kepribadian mushim,
yaitu kepribadian yang memiliki nilai nilar agama Islam, memilih dan
memutuskan serta berbuat berdasarkan nilai-nilar Islam dan bertanggung
jawab sesuar dengan nilai-nilar Islam %

2 Tujuan Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam meiupakan sebuah sarana dan upaya
membentuk kepribadian yang shaleh sesuai dengan ajaran Islam Ajaran
agama Islam 1tu sendiri bersifat sempurna, namun permasalahannya
dengan cara atau metode bagaimana ajatan yang telah sempurna itu
diajarkan dan ditanamkan kepada anak-anak didik Harus diakui bahwa
penggalian aspek metode dan media bagi pendidikan anak masih lemah,
schingga terus-menerus harus ditingkatkan lagi %

Menurut T Handayu pilthan buku (cerita) yang benar bisa menjadi
faktor penting dalam perkembangan kepribadian anak Sebuah studi
menunjukkan adanya kekuatan cerita, bahwa anak yang dibesarkan dengan

kisah kisah tentang kemampuan tokoh mengatasi berbagai tantangan

"% Jamaluddin dan Abdulah Aly, Kapita Selekta Pendidikan Islam Untuk Fakultas
Tarbiyah Komponen MKK Pustaka Setia, Bandung, 1998, hal 9
T Handayu, Op Cu, hal 17
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menunjukkan adanya kekuatan cerita, bahwa anak yang dibesarkan dengan
kisah-kisah tentang kemampuan tolkoh mengatasi berbagai tantangan
hidup, akan besar menjadi manusia yang memiliki tekad tinggi dalam
memperjuangkan tujuan *° Salah satu dari metode pendidikan Islam adalah
metode pelajaran berhikmah dan kisah (cerita) Dalam perkembangannya
metode i telah menjadi bagian dari pelajaran bahasa dan telah ditentakan
Jam Xhusus untuk itu, hal mr telah ada dalam sistem pendidikan modern

terbukti dimasukkannya cerita dalam kurikulum sekolah Firman Allah

1 \\
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“Dan di antara mereka ada orang yang berdoa "Ya Tuhan kami,

berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan
peliharalah kami dar1 siksa neraka” >’

C Tinjauan tentang Metode Certta Dalam Pendidikan Agama Islam
Setelah  guru sclesar mempersiapkan  cerita, maka 1a harus
mempersiapkan hal-hal berikut
I Tempat bercerita
Bercenita tidak selalu harus dilakukan di dalam kelas, tetapr juga
boleh juga diluar kelas yang dianggap baik oleh guru agar para siswa bisa

duduk dan mendengarhan cerna Bisa di halaman sekolah, teras bawah

pohon, dan sebagainya

% Ibid , hal 103
*! Depag RI Alqur an dan terjemahan Indonesia Trikarya, Surabaya, 2004, hal 49
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Posisi duduk

Sebelum gurn memula: bercerita sebaiknya 1a memposisikan para
siswa dengan posisi yang baik untuk mendengarkan cerita Kemudian guru
duduk di tempat yang sesua: dan mular bercerita
Bahasa cerita

Bahasa cerita adalah bahasa yang baik dan mudah dimengerti
Bahasa dalam bercerita hendaknya menggunakan gaya bahasa yang lebih
ting: dari gaya bahasa siswa sehari-hari, tetapi lebih ringan dibandingkan
dengan bahasa cerita dibuku
Intonasi guru

Certta 1tu mencakup pengantar, rangkalan peristiwa, konflik yang
muncul dalam cerita dan klimaks Pada permulaan cerita guru hendaknya
memulal dengan suara tenang Kemudian mengeraskannya sedikit demi
sedikit Perubahan naik turunnya suara disesuaitkan dengan peristiwa
dalam cerita
Pemunculan tokoh-tokoh

Telah disebutkan bahwa ketika mempersiapkan cerita, seorang
guru harus mempelajart terlebth dahulu tokoh-tokohnya agar dapat
memunculkan secara hidup di depan para siswa
Penampakan emosi

Saat bercerita guru harus dapat menampakkan keadaan jiwa dan
emosi para tokohnya dengan memberi gambaran hepada para pendengar

bahwa seolah-olah hal 1tu adalah emosi guru sendiri Jika situasinya
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menuntukkan rasa kasihan, piotes, marah dan mengejek maka intonasi dan
kerut wajah harus menunjukkan hal tersebut
Penitruan suara

Sebagian orang ada yang mampu meniru suara-suara binatang dan
benda-benda tertentu, seperti suaia singa, kucing, anjing, gemercik air,
gelegar petir dan arus sungar yang deras Sebaga: seorang guru jangan
malu-malu untuk melakukan 1tu supaya ceritanya akan lebith menark
untuk diperhatikan
Penguasaan terhadap siswa yang tidak serius

Perhatian siswa di tengah cerita haruslah dibangkitkan sehingga
mereka bisa mendengarkan cerita dengan senang hati dan berkesan Para
anak (siswa) biasanya diam mendengarkan cerita, jika penyampaiannya
bagus Apabila guru melihat para siswa mulai bosan, jenuh dan banyak
bercanda, maka 1a harus mencari penyebabnya, mungkin i1a sendiri yang
menjadi penyebabnya, karena bercerita dengan gaya yang monoton
Menghindar: ucapan spontan

Guru jangan mengucapkan ungkapan dengan spontan setiap kali
menceritakan sesuatu peristiwa Kebiasaan in1 tidak baik karena bisa
memutuskan rangkain penstiwa dalam cerita Kesembilan hal tersebut
sangat penting untuk diketahur dan diperhatikan oleh guru ketika bercerita
Memang kita menganggap bahwa bercerita dengan cara yang baik, rata-

rata adalah sesuatu yang bersifat alaini dari pada dibuat-buat >

2 Ibid, hal 47-54
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METODOLOGI PENELITIAN

A Jenis Penelitian

Jenis  penelitian  yang digunakar adalah penelitian “deskriptif
analiis’ yaitu “memusatkan dir1 pada pemecahan-pemecahan masalah yang
ada, kemudian data yang sudah terkumpul disusun, diyelaskan dan
dianalisis” *

Menurut Sumadi Surya Brata, penelitian deskriptif bertujuan “untuk
mengetahur apa yang dikerjakan oleh orang-orang dalam menangam
masaiah atau situasi yang sama, agar dapat belajar dari mereka untuk
kepentingan pembuatan rencana dan pengambilan keputusan di masa

depan” 34

B Populasi dan Sampel
Populasi adalah sekelompok subyek baik manusia, gejala, nilai, tes,
benda-benda atau peristiwa-peristiwa’Sedangkan Sampel adalah anggota

dar1 populasi yang dyjadikan pusat obyek penelitian *°

Populasi yang ditetapkan dalam penelitian 11 ada 45 orang terdir

dari

3 Winarno Surakhmad, Pengembangan penelitian ilmiah Tarsito Bandung, 1999, hal
146

3* Sumadi Surya Brata, Metodologi penelitian, Rajawal Press, Jakarta, 1995, hal 19

3 Winarno Surachmad, Pengantar Penelitian Ilmah Dasar Metode dan Teknik, Tarsito,
Bandung, 1990, hal 93

3 Ibid
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a Para guru, sebagai tenaga pendidik 5 Orang
b Para siswa A dan B sebagai peserta didik berjumlah 40 Anak

Karena populasi kurang dar1 100, maka dalam hal in1 semua populasi
yang berjumlah 45 diadikar sampel penelitian Jadi peneiitian int adalah

penelitian populasi

Adapun landasan pemikiran penulis berpatokan pada pendapatnya

Suharsimi Arikunto bahwa

“Untuk sekedar ancer-ancei maka apabila subyeknya kurang dari 100
lebith bakk diambil semua sehingga penehtiannya merupakan
penelitian populast selanjutnya jika jumlahnya besar dapat diambul
antara 10-15% atau 20-25% atau lebih tergantung setidak-tidaknya
kemampuan peneliti dihhat dai1 segi waktu tenaga dan dana” *’

C Metede Pengumpulan data
Untuk mendapatkan data yang valid dan relevan pada penelitian ny,
maka penulis melakukan metode pengumpulan data dengan cara sebagai

berikut

I Data primer, yaitu data utama dan penting yang sangat dibutuhkan dalam
penelitian Data in1 diperoleh dengan cara
a Metode Interview (wawancara)
Interview atau wawancara adalah “suatu bentuk komunikasi verbal,

Jjadi semacam percakapan yang bertujuan memperoleh informasi *®

37 Suharsimi Arikunto, Proseaur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik edisi revisi, Rineka
Cipta, Jakarta, 2002, hal 94
*% Ibid hal 113
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b Metode Kuesioner (angket)
Metode angket adalah “Metode pengumpulan data dengan cara
memberikan  sejumlah  pertanyaan yang sudah dipersiapkan
sebelumnya secara tertulis melalur sebuah daftar pertanyaan” o

¢ Metode Observasi
Metode observast adalah” suatu pengamatan dilakukan secara
langsung maupun tidak langsung mengadakan pencatatan yang

% Metode 1n1 penulis gunakan untuk mengetahui keadaan

sistematis
ovyektif RA Musiimat NU 04 Banjarworo serta untuk mengecek data
atau hal yang diperoleh dari hasil observasi dengan realita yang ada
d Metode Dokumentasi
Metode dokumentas: yaitu, “mencari data mengenar hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda dan sebagainya” *'Metods ini
dilakukan untuk memperoleh data tentang gambaran umum
RA Mushmat NU 04 Banjarworo, letak dan keadaan geografis,
struktur organisasi dan keadaan guru, siswa dan karyawan keadaan
sarana dan prasarana sekolah, dan lain sebagainya
2 Data Sekunder
Data sekunder yaitu data pelengkap yang diperoleh sebagai

penunjang dalam penelinan Adapun yang penulis jadikan sebagar sumber

? Anas Sudjono, Pengantar statis'ik pendidikan, Rajawali Press, Jakarta 2000, hal 27

** Sutrisno Had, Metodologi Research Cipta karya Jakarta, 1991, hal 20

' Suharsimi Arikunto, Prosedur peneliuan suatu pendekatan prakuk  Ldisi Revisi
R ncka Cipta, Jakarta, 2006, hal 236
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penunjang di1 sin1 adalah berupa literatur-literatur yang membahas tentang

metede cerita dalam pendidikan Isiam

D Metode Analisis Data
Dalam penelitian 1n1 ada 2 macam data, yaitu data yang berupa
data kuaitatif dan data kvantitat:f, maka untuk menganalisa kedua data
tersebut penulis menggunakan metode analisis yang berupa
1 Metode non statistik (kualitaiif)
Metode analisa penulis gunakan untuk mengolah data-data yang
tidak berwujud angka atau bilangan Data-data yang telah terkumpul
akan dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif analinis  yaitu,
proses analisis di mana data-data yang telah terkumpul digambarkan
lebih dahulu kemudian dianalisis secara kritis dengan mengunakan
metode kualitatif
Adapun langkah-langkah yang dilakukan adalah
a Menela’ah data yang berhasil dikumpulkan, yaitu data dari hasil
penelitian

b Mengadakan reduks. data yaitu mengambil data yang sekiranya
dapat diolah lebih lanjut

¢ Menyusun data dalam satuan-satuan

d Melakukan kategorisast sambil melakukan coding

¢ Mengadakan pemeriksaan keabsahan data
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f Menafsirkan data dan kemudian mengambil kesimpulan *?
2 Metode statistik (Kuantitatif)

Metode stat:stil. adalah suatu cara mengumpulkan, mengelolah,
menganalisa dan menyajikan data yang bersifat kuantitatif secara teratur
Bentuk analisa yang dipakai adalah statisttk deskriptif atau statistik
sederhana yaitu, statistik yang mempunyai tugas mengorganisasi dan
menganalisa angka agar dapat memperoleh gambaian secara teratur,
ringkas dan jelas mengenai suatu gejala peristiwa atau keadaan sehingga
dapat ditarik kesimpulan atau makna tertentu

Adapun dalam penggunaan statistik deskriptif in1 adalah dengan

menggunakan rumus

F

P=— x100%
N
Keterangan

P Angka Persentase
F Frekwensi yang dicari
N Jumlah responden

100 “Bilangan konstan” **

“2 Lexy J Moeloeng, Metode Perelitian Kualitatf Rosda Karya, Bandung, 2000 hal
103

* Anas Sudjiono Op Cit hal 40



BAB 1V
LAPORAN PENELITIAN

A Gambaran Umum RA Mushmat NU 04 Banjarworo Bangilan Tuban

1. Sejarah Berdirinya RA Muslimat NU 04 Desa Banjarworo

Pada tanggal 27 Februari 1983, berdinlah RA Muslimat NU 04

Banjarworo, yang awalnya dirintis dan didirikan oleh Muslimat NU

Ranting Banjarworo Pendaftaran pertama tercatat sebanyak 20 anak, terdiri

dar1 usia 3 s/d 7 tahun dan yang berumur 7 s/d 12 tahun dinamakan MI

Asyafi’tyah Banjarworo

Pertama kali kegiatan belajar mengajar menempati rumah bapak

Muhammad Suyono di Banjarworo Timur Seiring dengan perkembangan

dan kemajuan sekolah, maka oleh Lembaga Pendidikan Ma’arif

pengelolahnya diserahkan kepada Muslimat Ranting Banjarworo pada

tahun 1989, pada waktu 1tu dipimpin oleh 1bu Masyfi’ah kemudian waktu

itu karena tempat yang digunakan untuk sekolah akan diminta oleh

pemiliknya maka dar1 pimpmnan Muslimat NU mencarikan tanah untuk

Roudlotul Athfal Muslimat NU melalu1 bapak Kirmaji, selanjutnya dan

keluarga bapak Arjo mewakafkan tanahnya untuk pembangunan sekolah

Roudlotul Athfal Kemudian oleh pengurus Muslimat NU dibangun untuk

sekolah Roudlotul Athfal, sekaligus untuk pembangunan masjd, yaitu

masjid Safinah, yang menangani pembangunan masjd tersebut adalah

bapak / tbu Asmumi dengan pamannya Lama kelamaan jama’ah masjid

30
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makin banyak dan setiap jum’atan tidak mencukupi, maka pengurus
prihatin dengan keadaan tersebut, sehinga pada tahun 1990 pengurus
membel tanah seluas 90 m milik Bapak Suyono Selanjutnya panitia
pembangunan gedung bekerja keras untuk pembangunan gedung sekolah
Roudlotul Athfal, waktu 1tu diketuai oleh bapak H Salamoen Ruba’i
Pembangunan gedung sekolah Roudlotul Athfal selesai pada
tanggal 6 Juli 1990, dan langsung diadakan pengajian dan peresmian
penggunaan gedung baru dengan mengundang jema’ah haji tahun 1989,
pengawas RA, semua anggota Muslimat NU dan menempati gedung 1im
sampai tanggal 15 April 2002, karena pimpinan ranting Mushmat NU
Banjarworo sudah membangun gedung RA yang baru, maka mula tanggal

21 Apnl 2002 pindah ke gedung sekolah Roudlotul Athfal yang baru

sampai sekarang h

2. Letak Geografis dan Keadaan Bangunan
RA Muslimat NU 04 Banjarworo Bangilan Tuban secara geografis
termasuk dalam wilayah Banjarworo, Kecamatan Bangilan, Kabupaten
Tuban Untuk lebth jelasnya alamat RA Muslimat NU 04 Banjarworo
yartu ada d1 Banjarworo Jalan Raya Bahoro GK I No 449, RT 01, RW 13

Adapun yang membatasi wilayah Banjarworo adalah sebagai berikut

Sebelah Utara Perumahan penduduk

Selatan Perumahan penduduk

# Dikutip dari arsip TK ABA Banjarworo (sejarah berdirinya TK ABA Banjarworo)
Tgl 16 April 2011
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Timur Jalan Desa

Barat Areal persawahan

3. Tujuan Didirtkan RA Muslimat NU 04 Banjarworo Bangilan Tuban
Salah satu sis1 yang menjadi tanggung jawab sekolah yaitu
mempersiapkan siswa agar mampu mengembangkan kepribadiannnya
yang selaras, seimbang antara kedewasaan jasmaniyah dan rohaniyah
Sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan usianya atau

yang diharapkan akan melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas,
sehat cerdas dan terampil

Untuk mewujudkan harapan tersebut maka RA Muslimat NU 04
Banjarworo Bangilan Tuban perlu mengadakan kegiatan yang sesuai
dengan kemampuan anak didik dan kegiatan yang menunjang untuk
tercapainya usana keschatan sekolah untuk meningkatkan kemampuan
hidup sehat dan derajat kesehatan siswa serta menciptakan lingkungan
yang sechat, sehingga memungkinkan dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak yang harmomis dan optimal dalam rangka
pembentukan manusia seutuhnya Sehingga dapat memupuk kebiasaan

hidup sehat dan mempertinggi derajat kesehatan siswa +°

4 Struktur Orgamsasi RA Muslhimat NU 04 Banjarworo
RA Muslimat NU 04 Banjarworo Bangilan Tuban adalah suatu
lembaga pendidikan dan pengajaran un tuk anak-anak yang menjadikan
pendidikan agama Islam sebagai identitas lembaganya Setiap lembaga

pendidikan sudah tentu memiliki struktur organmisasi, karena struktur

* Ibid
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organisasi dalam suatu perkumpulan atau lembaga sangat penting
keberadaannya Dengan adanya struktur organisasi tersebut, orang akan
mudah mengetahui sejumlah personil yang menduduki jabatan tertentu dalam

suatu lembaga dan memperlancar tugasnya agar tercapai dengan efisien dan

efektif

Secara struktura!, organisast RA Muslhimat NU 04 Banjarworo yang

berjalan sekarang in1 adalah sebagai berikut

TABEL 1
PCA
PRA Banjarworo - o Bag Dikdasmen
A
PRA
Bag Dikdasmen
A
Kepala Sekolah
Masyfiah
A
administrasi Keuangan Sarana Kegtatan Mushmat
Pendidikan dan Ekstra
Pengajaran Prasarana Kurikuler
3 s Mudlolifah
Kurrkuhum Fauziatun Habibatul ] [daNR Taihi M
= @Garis Instruksi
¥ = Gans Konsultas
Penjelasan

PRA Banjarworo Bag Dikdasmen



34

Penjelasan .

PRA Banjarworo Bag Dikdasmen
Kepala Sekolah Masyfi’ah
Administrasi Fauziatun N1’mah
Keuangan Habibatul Har’ah
Pendidikan, Pengajaran dan Kurikulum . Ida Nahdliyatur R,
Ketua Muslimat NU Banjarworo Mudlolifah

Berdasarkan struktur orgamisasi di atas, maka tugas dan tanggung
Jawab dar1 masing-masing jabatan dapat dipaparkan sebagai berikut

1 PRA Banjarworo
Pengurus Ranting Nuslimat NU Banjarworo adalah sebuah lembaga
yang ada dibawah naungan Lembaga Pendidikan Ma’rif Dan memberikan
amanah kepada Bagian Pendidikan Dasar Menengah untuk membina
masyarakat lewat pendidikan salah satunya ialah RA Muslimat NU 04
Banjarworo Bangilan Tuban yang ada di wilayah Banjarworo
2 Kepala Sekolah
Tugas kepala sekolah adalah memimpin dan bertanggung jawab
sepenuhnya terhadap keseluruhan kegiatan pendidikan di Roudlotul Athfal
berdasarkan peraturan-peraturan yang berlaku, mengatur keseluruhan
proses belajar-mengajar, administrasi, pembinaan siswa, hubungan dengan

masyarakat, mempersiapkan calon guru / karyawan teladan, dan membina

karir guru dan karyawan
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Administrasi

Tugas administrasi adalah melaksanakan tugas yang berkaitan
dengan urusan administrasi dan pelayanan secara umum yang meliputi
admuinistrasi perkantoran, kepegawaian, surat-menyurat, dan lain-lain
Keuangan

Tugas dar1 keuangan adalah mengatur sirkulas: keuangan yang ada di
RA Muslimat NU 04 Banjarworo baik 1tu dan uang masuk seperti, Uang
Pendaftaran, donatur, infaq, dan sebagainya serta uang yang keluar seperti,
pembagian honor untuk para guru dan karyawan, pembelian barang-barang
untuk pemenuhan fasilitas sekolah dan lain-lain
Pend:dikan, Pengajaran dan Kurikulum

Tugas adalah menyusun jadwal pelajaran, jadwal evaluasi belajar,
Jadwal ujian, jadwal penerimaan buku raport dan yazah, kegiatan ekstra
kurikuler, dan menyusun kriteria dan persyaratan naik atau tidaknya siswa
Sarana dan Prasarana

Tugas darn Sarana dan prasarana adalah membantu kepala sekolah
dalam memelihara mventaris sekolah, baik berupa alat-alat pengajaran
maupun alat-alat lamnnya Memelihara, mengembangkan, mengamankan,
dan mendaya gunakan sarana dan prasarana baik berupa perangkat keras
maupun perangkat lunak
Dewan Guru dan Staf Pengajar

Selain harus bertanggunng jawab kepada kepala sekolah, dewan guru

dan staf pengajar juga melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif
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dan efisien yang meliputi pembuatan satuan pelajaran, lembar kerja siswa,
kisi-kisi soal, melaksanakan kegiatan penilaian hasil belajar, menelit: daftar
hadir siswa, dan mengadakan pengembangan setiap bidang pengajaran atau

pelajaran yang menjadi tanggung jawabnya

S. Keadaan Guru dan Siswa RA. Muslimat NU 04 Banjarworo

a. Keadaan Guru dan Karyawan

Didalam penyelenggaraan pendidikan, keadaan dan pengadaan
guru perlu diperhatikan, hal in1 mempengaruhi mekanisme kerjanya Salah
satu faktor penentu keberhasilan dalam proses pendidikan adalah adanya
peranan tenaga pengajar Tugas tenaga pengajar 11 antara lain
mempersiapkan matert pelajaran yang menjadi wewenang tanpa
melalatkan kewajiban untuk membina dan mengarahkan kepribadian
subyek didik

Guru yang ada di RA Muslimat NU 04 Banjarworo mencukupi
Hal i diadakan karena sesuai dengan jumlah siswa dan kelas di
RA Mushmat NU 04 Banjarworo Guru-guru tersebut merupakan alumni
dar1 berbagai Sekolah Dan perguruan tinggi Status guru yang bertugas di
RA Mushmat NU 04 Banjarworo pada umumnya adalah guru Tidak tetap

(GTD)
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DATA GURU RA MUSLIMAT NU 04 BANJARWORO TAHUN 201072011

NO [Nama ] labatan Pendidikan
| Masy[i’ah Kep Sek MAN

2 Hj Muawanah GT1 MAN

3 Fauziatun Ni’mah GTT SMA

4 Habibatul Har’ah GTT MAN

5 [ aili Miladiyah GTT SMA

Dar1 tabel tersebut dapat dijelaskan bahwa, keadaan guru di

RA Muslimat NU 04 Banjarworo guru Tidak tetap sebanyak 5 orang

semuanya perempuan

2. Keadpan Miswa

Sejak berdiri hingga sekarang, keadaan siswa di RA Mushmat NU 04

Banjarworo tidak stabil dan in1 dapat dilihat dari tabel berikut

TABEL 3
KONDISI SISWA RA MUSLIMAT NU 04 BANJARWORO A/B

NO | Tahun Ajaran Laki-Laki Perempuan Jumlah | Ket

I [2008-2009 |15 25 40 o
2 2009 - 2010 20 25 45

3 2010 -2011 12 28 40

Siswa merupakan faktor penting dalam dunmia pendidikan, karena

tanpa adanya siswa, kegiatan belajar-mengajar di RA Muslimat NU 04

Banjarworo tidak dapat berlangsung Jumlah siswa yang belajar di
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RA Mushmat NU 04 Banjarworo pada tahun akademik 2010/2011
seluruhnya berjumlak 40 anak Jumlah tersebut berasal dari Desa
Banjarworo

Jumlah tersebut di atas adalah jumlah keseluruhan siswa dar
kelompok A dan B Adapun rinciannya dapat dilihat dalam tabel berikut

TABEL 4
KEADAAN SISWA RA MUSLIMAT NU 04 BANJARWORO
TAHUN AJARAN 2010/2011

NO | Kelompok Lak1-lakt Perempuan | Jumlah

1 A 6 18 24

2 B 7 9 16
Jumlah 13 2] 40

Dart Tabel di atas dapat dielaskan bahwa keadaan siswa-siswi RA
Muslimat NU 04 Banjarworo tahun pelaiaran 2010/2011 dapat dirinc1 sebagai
berikut
a Kelompok A terdirt dar1 6 Laki-laki dan 18 Perempuan dengan jumlah 24

siswa
b Kelompok B terdin dar1 7 Laki-laki dan 9 Perempuan dengan jumlah 16
siswa
3 Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana adalah segala sesuatu yang dapat digunakan secara langsung

untuk mencapar tujuan pendidikan Sedangkan prasarana adalah segala

sesuatu yang dapat dipergunakan dengan cara tidak langsung
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Dalam rangka menunjang tercapainya tujuan pendidikan, maka faktor
sarana dan prasarana sangat diperlukan Dengan tersedianya sarana dan
prasarana ini tentu saja dapat membantu kelancaran proses belajar mengajar
di RA Mushmat NU 04 Banjarworo in:, dan sampari saat in1 dan seterusnya
sarana dan prasarana yang masth dirasa kurang memenuhi terus d.usahakan

untuk dipenuhi sesuai dengan kebutuhan yang ada

TABLL 5

INVENTARIS FASILITAS RA MUSLIMAT NU 04 BANJARWORO

NO Barang Jumlah Kondisi

| Kursi siswa 91 Buah 90 %

2 Meja Siswa 38 Buah 90 %

3 | KurstGuru 15 Buah 90 %
Meja Guru

4 6 Buah 90 %
Lemari

5 13B g
Kotak Sampah uah 8%

6 Sapu Pembersih 7 Buzh 80 %

7 | Kemucing 10 Buah 75 %
Alat peraga

8 Mg 8 Buah 75 %

Adapun sarana dan prasaran yang ada dan digunakan pada saat ini
diantaranya

1 Alat-alat Penunjang Kegiatan Belajar



a Buku-buku penunjang
b Perpustakaan
¢ Alat-alat peraga yang ditempel dikelas
d 1 buah almari di masing-masing kelas
Alat-alat Permainan sudut
a Sudut Agama
1) Boneka
2) Tabel
b Sudut Keluarga

1) Almart pakaian

2) Almar1 makanan

¢ Sudut Alam Sekitar
1) Aquarium
2) Byi-byian
d Sudut Pembangunan
1) Balok-balokan
2) Kubus
3) Puzzle
Alat-alat Bermain diluar Kelas
a Bola duma
b Mangkok putar

¢ Peluncur

40
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d Ayunan
¢ Tangga

f Titian manan pasir*®

% Hasil obsevast disekolahan, dipertajam dengan wawancara bersama 1bu
Masyfi’ah(Kepala Sekolah), yang dilakukan pada tanggal 16 April 2011



BAB V

METODE CERITA DALAM PENDIDIKAN ISLAM DI RA MUSLIMAT

NU 04 BANJARWORO BANGILAN TUBAN

A Macam- macam Metode di RA Mushmat NU 04 Banjarworo

8

Metode bercerita

Kanak-kanak mempunyai pikiran yang terbatas dan pengalaman
yang sedikit serta percobaan yang kurang Mercka hidup dengan akal
ptkirannya dalam alam yang nyata yang dapat mereka ketahu1 dengan
melalur panca indra Mereka belum dapat memikirkan soal-soal maknawi,
soal-soal abstrak dan hukum-hukum yang umum Bahkan mercka belum
dapat memikirkan dahl-dalil akal dan teori-teor1 yang dalam, seperti
hukum-hukum akal dan burhan-burhan yang tersebut di dalam al-Kalam
Karena semuanya 1tu persoalan-persoalan filsafat yang belum dapat
dipikirkan oleh akal pikiran anak-anak ¥’

Sehubungan dengan hal di atas, pendidikan yang akan diberikan
kepada anak-anak haruslah sesuai dengan keadaan mereka itu, sesuai
dengan akal pikirannya, sitat-sifatnya sebagaimana telah tersebut
Pendidikan agama yang diberikan adalah pendidikan dalam bidang-bidang

yang praktis, berupa amal perbuatan dan akhlak mulia Oleh sebab itulah

47 Mahmud Yunus, Mendidik Khusus Pendidikan Agama, Hidakarya Agung, Jakarta,

1983, hal 9

42
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Mahmud Yunus berpendapat bahwasanya metode pendidikan pada saat ini
berupa kisah-kisah 8

Salah satu metode pendidikan cerita yang efektif itulah, maka
RA Muslimat NU 04 Banjarworo menggunakan metode 1n1 didalam dalam
upaya penanaman nilai-nilai Islam pada anak Alasan RA Muslimat NU 04
Banjarworo menggunakan metode in1 dikarenakan RA Muslimat NU 04
Banjarworo sebagai sebuah lembaga pendidikan yang membimbing dan
mengajar anak-anak, dan metode cerita banyak disukai oleh anak-anak,
tidak ketinggalan jaman, serta dapat dilakukan movasi-inovast di dalam
bercerita yang berkaitan dengan masalah tema cerita Sebagai contoh, guru
dapat menghubungkan tema cerita dengan kehidupan anak-anak dan
peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam masyarakat Hal i1 dilakukan agar
anak dapat lebth mudah memahamnya, karena cerita-cerita yang sudah
dibuat sedemikian rupa sehingga lebih kelihatan modern *°

Penerapan cerita untuk saat in1 harus disesuaikan dengan situasi
dan kondis1 jaman sekarang serta imajmnasi anak Cerita tidak hanya
sekedar pengantar tidur dan hiburan belaka, namun didalamnya
mengandung hubungan bathin (kasth sayang) antara orang tua degan anak,
guru dan murid serta kepekaan dan imajinast anak

Cerita membangkitkan bisikan dan panggilan dari dalam hati,
karena cerita itu berisi ikhtibar dan pengajaran Ikhtibar dan pengajaran 1tu

akan masuk sedikit dem: sedikit ke dalam otak dan hati, kemudian anak

“® Ibid, Hal 10
“* Wawancara dengan Ida N R (Guru Tetap), Tgl 16 Aprili 2011
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akan terpengaruh dan akan mengikutinya dengan patuh karena 1a
mempercleh 1khttbar dan pengajaran dalam hatinya sendiri tanpa
diketahuinya dan pikirannya sendiri serta tanpa paksaan orang lain %0

Salah satu gambaran tlustias: ketika ibu Miskiyah mengajar cerita
kepada anak sebagair berikut Cerita yang dibawakan tentang Nabi Yusuf
ketika menyebut Yusuf AS, vokalnya mengecil dan dukuti oleh mim.k dan
intonasi suaranya yang diatu- sesuai dengan alur cerita !

Dari pengamatan penulis saat mengikuti dan melihat langsung
pelajaran cerita dikelas B dengan jumlah 26 murid yang mengikuti
pelajaran cerita anak-anak begitu terpesona terhadap cerita yang
dibawakan oleh 1bu Misktyah Mereka seperti terhipnotis, sehingga emosi
mereka terbawa dalam alur cerita yang dibawakan D1 saat cerita
menggambarkan suasana kesedihan mereka terbawa dalam kesedihan,
begitu pula saat cerita menggambarkan kegembiraan anak-anak pun turut
gembira Untuk mengetahur seberapa paham dari penangkapan anak saat
mendengar cerita, penulis menemm lima anak untuk memberikan
gambaran masing-masing dar apa yang mereka dengar Dengan
pertanyaan-pertanyaan ringan “apa judul ceritanya, bagaimana ceritanya,

siapa yang jahat dan yang baik, bolehkah meniru yang jahat ?” Dan

5% Wees Ibnu Sayy, Sebagaimana di muat dalam Majalah GATRA, Dongeng Mendorong
Minat Baca, 25 Oktober 2010

3! Pengamatan penulis saat mengikuti pelajaran cerita, serta dipertajam dengan
wavw/ancara dengan 1bu Hj Muawanah Igl 16 Apri12011
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pertanyaan ringan lan, penulis berusaha untuk mengetahui seberapa
pemahaman dart s1 anak >

Anak-anak yang penulis temui, mereka senang sekali akan cerita
yang dibawakan oleh 1bu Miskiyah Mereka memahami bentuk-bentuk dan
pesan-pesan moral yang diselipkan dalam setiap cerita Mereka memahami
mana saja hal-hal yang baik dan layak untuk dukuti dan hal-hal yang
buruk untuk ditinggalkan Wujud dar1 pemahaman mereka adalah ketika
penulis menanyakan apa 1s1 dan kesimpulan cerita yang baru saja mereka
dengar, mereka akan menggambarkan bagaimana tokoh yang baik akan
selalu mendapatkan teman-teman yang baik, berteman dengan orang yang
baik dan suka menolong, dan bentuk-bentuk perbuatan yang baik akan
selalu mendapatkan imbalan yang batk pula dart Tuhan maupun orang
Jain Namun penggambaran tokoh yang jahat akan selalu celaka, banyak
musuh serta akan selalu mendapatkan balasan yang tidak baik Selain hal
1tu, juga menyebutkan tentang beberapa perbuatan yang harus dilakukan
serta perbuatan yang harus ditinggalkan, seperti yang telah mereka dengar
dari cerita Dar1 gambaran 1 menunjukkan bahwa anak memahami pesan
yang disampaikan melalu1 cerita

Berikut in1 sebuah transkip cerita dar1 ibu Miskiyah yang berisi
tentang pesan-pesan akhlak serta pesan-pesan lain yang sekiranya

bermanfaat bagi anak, yang berjudul

52 Bicara santa1 dengan anak-anak. sesaat setelah cerita selesar dalam pelajaran certa.
Banjarworo 16 april 2011
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“Kisah Nab: Yusuf AS”
Assalamu ‘Alaikum Wr Wb

Anak-anak yang manis, apakah anak-anak pernah mendengar nama
Mabi Yusuf as ? Nah, anak-anak kalv ini 1bu akan meceritakan kisah
Nabi Yusuf as Maukah anak-anak mendengarkannya? lya, semoga
anak-anak senang mendengar kisah ini Tapi sebelumnya Ibu mau
bertanya dulu, berasal dari manakah Nabi Yusuf as Itu ? lya, anak-
anakku semuanya, Nabi yusuf as Berasal dar1 sebuah kampung yang
bernama Faddab Araam di negeri Irak, beliau adalah anak dari Nabs
Ya’kub as Saudara nabi Yusuf sangat banyak anak-anak, ada berapa ?
siapa yang tahu ? Saudara nabi Yusuf 11 orang Banyak bukan anak-
anak ? Nah, suatu hari nabi Yusuf yang masth kecil bermimpi melihat
sebelas bintang, bulan dan matahari bersujud kepada dirinya
Kemudian mimpi itu di ceritakan pada ayahnya, lalu ayah Nabi Yusuf
berkata kepadanya “Wahat anakku, Janganlah kau ceritakan mimpiru
pada saudara-saudaramu karena dalam hatinya ada rasa i1 kapadamu
niscaya akan celaka dirimu”

Anak-anakku, kenapa ayah Nabi Yusuf berkata demikian, karena
saudara-saudara Nab1 Yusuf memang suka i1 hatt dan dengki bahkan
sampai hat1 untuk mencelakakan terhadap savdaranya sendiri Saudara-
saudara nabi Yusuf selalu merasa bahwa kasth sayang yang di berikan
pada Nabi Yusuf oleh ayahnya berbeda dengan mereka Ini
menyebabkan rasa berci mereka kepada yusuf bertambah besar, pada
hal nab1 Ya’kub selalu sama dalam memberikan kasth sayang kepada
anak-anaknya

Anak-anakku semua, bagaimana stkap Nabi Yusuf terhadap saudara-
saudaranya walaupun mereka membencinya namun Yusuf tetap
menghormatt mereka Lebih-lebth terhadap orang tuanya, Yusuf
sangat menghormati , taat dan patuh dan tak pernah menunjukan sikap
membanghang ataupun melawan sedikitpun  In1  menyebabkan
ayahnya bertambah enggan untuk jauh-jauh dari Yusuf Rasa
sayangnya makin bertarnbah

Karena rasa benct mereka terhadap Yusuf, maka mereka
merencanakan ingin membuang Nabi Yusuf ataupun membunuhnya,
karena mereka tak ingin berdehatan dengan Yusuf yang menyebabkan
kasih sayang orang tuanya berkurang Akhirnya, pada suatu pagi,
mereka meminta 1zin pada ayahnya untuk membawa Yusuf kesuatu
tempat untuk di ajak ikut bermain

Namun ayahnya sangat berat untuk melepaskan kemudian mengataka
“Janganlah kamu membawa Yusuf besertamu karena suatu waktu nanti
kau akan lengah menjaganya dan dia bisa di terkam serigala”
“Janganlah engkau risauksn ayah, kami akan menjaganya sebaik
mungkin ” Jawab mereka akhirnya mereka bersaudara Jad1 berangkat
dengan membawa serta Yusuf Sesampainya ditempat yang di
rencanakan, mereka mulat bermain dengan riangnya dan Yusuf pun tak
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menyadari akan apa yang terjadi terhadap dirinya Ketika Yusuf
lengah maka langsung di masukan ke dalam sumur tempat untuk
mengambil air para musyafir yang kelelahan Kemudian mereka
meninggalkannya sambil berkata

“Mari kita tinggalkan Yusuf di situ, suatu saat nant1 ada salah seorang
musafir yang akan membawanya perg1

Dan meieka tak menghinaukan teriakan Yusuf yang memanggil-
manggil minta pertolongan

Apa yang dilakukan mereka kemudian anak-anak? sebelum pulang .
mereka menangkap seekor domba dan darahnya di usapkan pada
gamis/baju Yusuf untuk di laporkan pada ayahnya bahwa Yusuf di
makan serigala hutan ketika mereka lengah Sesampainya di rumah
cerita bohong 1tu ¢ laporkan pada ayahnya Apa yang terjadi anak-
anak, ayah mercka tidak peicaya, namun karcna tidak dapat berbuat
apa-apa akhirnya ayahnya hanya pasrah dan berdo’a kepada Allah
SWT Betapa sedih hati sang ayah, siang malam hanya berdo’a untuk
keselamatan Yusuf sambil menangis tak henti-hentinya schingga
sampai kering air matanya dan Nabt Ya’kub menjadi buta kedua
matanya Anak-anak, sementara itu kita tinggalkan tentang ayahnya,
kita kembali ceritakan Yusuf yang ada d: dalam dasar sumur

Pag tersebut ada kafilah yang berhenti di tempat 1tu, kemudian salah
seorang mengambil air kedalam sumur itu dan naiklah yusuf di atas
timba Betapa terkejutnya orang 1tu melihat anak kecil duduk di timba
tersebut Kemudian Yusuf ditanyai namanya dan di Jual murah kepada
seorng pejabat kerajaan di neger1 Mesir

Bagaimana kemudian dengan nasitb Yusuf ? Ternyata Nabi Yusuf di
pelihara dan di angkat jadi anak oleh pejabat kerajaan Semakin lama
Yusuf semakin besar, namun malang bagi yusuf anak-anak, istri
pejabat yang bernama Siti Zulatkha menaruh hati pada Nabi Yusuf,
kemudian Zulaikha memfitnah, yang akhirnya Nabi Yusuf di
penjarakan

Ketika Yusuf di penjarakan kemudian dia bertemu dengan dua orang
yang juga masuk dalam penjara, kemudian mereka berkenalan
Kemudian keduanya menanyakan mimpi yang di alami semalam

“Ha1 Yusuf sesungguhnya aku bermimpi memeras anggur ”

“Aku bermimpi membawa roti d1 atas kepalaku dan sebagian di makan
burung Apa sebenarnya tabir mimpi kami ? Ceritakanlah ya Yusuf”
Sebelum Yusuf menjawab tabir mimp1 tersebut, Yusuf menyeru
kepada keduanya untuk menyembah hanya kepada Allah dan masuk
pada agama yang lurus Kemudian Yusuf menjelaskan bahwa yang
seorang akan member1 tuannya hhamar, sedangkan yang satunya lag:
akan di salib lalu burung akan mematuk sebagian dari kepalanya
Maka Yusuf pun berkata kepada yang akan selamat di antara
keduanya

“Katakanlah kepada tuanmu tentang keadaanku
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Maka tatkala mereka telah keluar dar1 penjara lupa dengan pesan
Yusuf untuk tuannya Akhirnya Yusuf mendekam di penjara selama
bertahun-tahun, sementara di dalam kerajaan raja sedang bingung oleh
mimpinya yang aneh beliau memenggil para ahli nujum untuk
membuka tabir mimpinya namun tak ada yang sanggup memberikan
jawaban Mendengar itu, orang yang merasa selamat ketika dulu di
penjara ingat pada Yusuf Lantas dia menghadap raja bahwa di dalam
penjara ada seorang anak muda yang sangat pandai menyikap tabir
mimp1 Kemudian di panggillah Yusuf untuk menghadap raja

Yusuf kemudian di tanya oleh raja

“Hai Yusuf, aku sesungguhnya telah bermimp: melihat tujuh ekor sap1
betina yang gemuk-gemuk di makan oleh tujuh ekor sap1 betina yang
kurus-kurus dan butir gandum yang hyjau dan tujuh butir gandum yang
kuning Ceritaknlah apa artinya semua 1tu ?”

kemudian Yusufpun menjawab

“Supaya engkau menanam sepertt biasa tuuh tahun lamanya,
kemudian apa yang kamu tuai sedikit kamu kamu makan dan sedikit
kamu simipan kemudian akan datang masa sulit dalam tujuh tahun yang
akan menghabiskan apa yang kamu simpan dan setelah 1tu akan datang
masa subur, manusia diber1 hujan dan di masa 1tu mereka akan
memeras anggur ”

Setelah 1tu anak-anak, sebagai imbalannya Yusuf di bebaskan dan
penjara Dan ternyata apa yang diceritakan Yusuf benar-benar terjadi
Negen 1tu ditimpa masa penceklik selama tujuh tahun dan kemudian
disusul masa subur yang membahagiakan Karena raja menurut: kata
Yusuf untuk menyimpan bahan makanan cadangan maka rakyat negeri
1tu tidak menderita pada saat penceklik

Anak-anakku ternyata datang juga masa bahagia Kemudian Yusuf
yang cerdas diber1 kadudukan oleh raja Nabi Yusuf memihih dyjadikan
menjad: bendahara kaerajaan

Setelah Nabi Yusuf mendapat kedudukan, beliau tiada melupakan
saudara-saudaranya Beliau tidak merasa dendam walaupun pada
waktu kecil diperlakukan secara tidak adil Bahkan mereka diajak
tinggal bersama d1 1stana, juga ayah yang di rindukan selama bertahun-
tahun dibawanya serta Demi mencium bau anaknya dan mencium
bajunya, maka matanya yang buta jadi melihat lagi Demikianlah
kebahagiaan yang dimiliki Nabi Yusuf bersama-sama ayah dan
keluarganya Itulah anak-anak ketabahan dan kesabaran dan rasa
hormat kepada orang tua menjadikan kebahagiaan yang tiada terkira
Terutama besok diakhirat akan menemu:i kebahagiaan selamanya
Anak-anak semoga kisah ini1 bermanfaat bagi anak-anak dan dapat
mencontoh sikap yang baik yang dimiliki oleh Nabi Yusuf 53

53 fbu Hy Muawanah, Op Cit, 16 April2011
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Selanjutnya transkip cerita yang disampaikan oleh 1bu Sumarsth yang

bercerita dibantu dengan alat peraga (buku cerita bergambar) tentang

persahabatan

“Mengabaikan Nasehat Teman”

(Pengarang Bondan Widodo)

Hal 5 (gambar pertama)

Gambar Suasana pulang sekolah

Tulisan Nita dan Timi selalu pulang bersama, karena rumah
mereka berdekatan

Hal 6 (gambar kedua)

Gambar  Dalam perjalanan pulang kerumah, Nita dan Tim melihat
seekor kupu- kupu

Tulisan Nita ingin menangkap kupu - kupu, tapi oleh Tim

dicegah,

biarlah mereka bebas seperti kita

Hal 7 (gambar ketiga)

Gambar  Nita mengejar kupu-kupu sedangkan Tinm1 pulang sendin

Tulisan Karena Nita tidak dapat dicegah akhirnya Timi pulang

sendirt

Hal 8 (gambar keempat)

Gambar  Nita mengejar kupu-kupu sampai masuk hutan

Tuluisan ~ Kupu-kupu terbang jauh Nita mengejar sampai kehutan

Hal 9 (gambar kelima)

Gambar Nita capek sekali dan beristirahat dibawah pohon melepaskan
lelah

Tulisan Nita sangat lelah dan kecewa karena kupu-kupu tad: enghilang

Hal 10 (gambar keenam)

Gambar Nita menangis dan seorang kakek yang sedang lewat
menolongnya

Tulisan Nita menangis terisak-1sak seorang kakek datang menghampiri,
Nita takut sekali

Hal 11 (gambar ketujuh)

Gambar Nita disuruh memakan bekai yang dibawah kakek

Tulisan Ternyata kakek 1tu baik hat1 Nita disuruh makan bekalnya, Nita
makan dengan laparnya

Hal 12 (gambar kedelapan)



Gambar

Tulisan

Hal 13
Gambar
Tulisan

Hal 14
Gambar
Tulisan

Hal 15
Gambar
Tulisan

Hal 16
Gambar
kerumah
Tulisan
Nita
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Ayah dan ibu Nita merasa sedih sekali karena anaknya belum
Jjuga pulang kemudian mereka mencar1 Nita

Ayah dan 1bu Nita sudah susah sekali mereka mencar1 kesana-
kemari

(gambar kesembilan)
Nita diantar pulang oleh kakek
Har1 menjelang petang, Nita diantar pulang oleh kakek

(gambar kesepuluh)

Nita memeluk 1bunya

Ibu Nita. Mereka berpelukan menyesal karena
mengabaikan nasehat temannya

(gambar kesebelas)

Kakek berpamitan pulang kepada keluarga Nita

Kakek permisi pulang, Nita melambaikan tangan, 1bu dan
bapak mengantarkan kakek sampai kedepan halaman
rumah

(gambar kedua belas)

Pada kesempatan lan bapak dan 1bu Nita berkunjung
kakek

Pada han minggu Nita diajak berkunjung kerumah kakek,
senang sekali, karena punya kakek lagi

Selesar membacakan cerita 1tbu Sumarsith mengulas secara garis besar,

bahwa dalam cerita tersebut mengandung ajaran kepada anak-anak tentang

kebiasaan yang kurang baik, seperti selesai sekolah terus pulang, jangan

toledor, tidak boleh mampir-mampir, sebaiknya pulang kerumah dulu, kalau

ingin bermain harus member: tahu 1bu/bapak terlebth dahulu Dalam cerita

tad1 juga mengajarkan kepada anak-anak supaya jangan suka mengabaikan

nasehat teman, akibat dar kelalaian 1tu menyebabkan Nita tersesat dihutan >

Kesmmpulan

** Pengamatan penults saat mengikuti pelajaran cerita, dengan 1bu Ida N R (Guru Tetap),

Tgl 23 Apni2011
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a) Kalau pulang sekolah tidak boleh kemana-mana, pulang kerumah
dulu kalau mau main minta 1zin orang tua dulu
b) Jangan suka mengabaikan nasehat teman
¢) Contohlah sifat-sifat kakek yang baik hati suka menolong dan
sebagainya *°
2 Metode Permainan atau Bermain
Kegiatan bermain tidak dapat lepas dann dumia anak-anak, karena
bermain merupakan kebutuhan yang sangat penting dan berpengaruh pada
aspek fisik dan psikologs, sehingga permamnan berpengaruh juga pada
tinggi rendahnya prestasi anak-anak Dimana pun dan dalam keadaan apa
pun kegiatan anak yang paling penting adalah bermamn Sampai usia
tertentu sebelum anak disibukkan dengan kegiatan lain yang rutin sepertt
belajar, bekerja dan lan-lamn, kehidupan seorang anak hanya akan
didominasi oleh permainan Kegiatan bermain menjadi acara yang sangat
penting bagi seorang anak, karena dengan bermain itulah 1a menguak 1s1
dunianya ¢
Para ahli psikologi dan pendidikan berpendapat, permainan bagi
anak mempunyalr peranan yang sangat penting untuk tugas-tugas
perkembangan jasmani dan roham serta kepribadian anak Kesempatan
bermain berarti melatih diri dan merupakan syarat mutlak bagi anak dalam
masa pertumbuhannya Karena itu penyediaan waktu dan sarana bermain

sangat diperlukan untuk memenuhi kebutuhan anak-anak tersebut

55
Ibid
5 Alex Sobur, Anak Masa Depan, (Bandung Angkasa, 1991), hal 245
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Adapun manfaat bermain bagi anak-anak adalah
a Masa kanak-kanak merupakan masa perkembangan yang sarat potensi
dan dinamika, sehingga lewat bermain pengembangan potensi dan
dinamika dapat disempurnakan
b Dengan bermain, langsung atau tidak langsung anak-anak dapat
merefleksikan suasana emosionalnya, sehingga anak dapat terbuka dan
mudah dipahami Hal 11 memudahkan pembentukan psikologis dan
kepribadiannya
¢ Bagi anak yang mengalami gangguan psikologis atau bermasalah,
bermain merupakan salah satu obat penyembuh penyakit tersebut
Bagaimana pun dapat memberikan bekal dan persiapan kepada anak-
anak agar kelak dimasa selanjutnya nanti mereka siap memikul
tanggung jawab 57
Melihat begitu pentingnya sebuah permainan bagi anak, maka RA
A dan B Banjarworo juga melakukan hal demikian Hanya teknisnya saja
yang disesuaikan dengan situasi dan kondist yang ada Bermula dan
mendengaran cerita, anak-anak diajak untuk menggambar, menghafal,
membuat mainan, menyany1, puisi, drama dan lain-lain *®
Metode Diskusi
Metode 1 bertujuan lebth memantapkan pengertian dan sikap
pengetahuan anak didik terhadap sesuatu masalah dan memecahkannya

dengan baik Metode 11 dilaksanakan di RA Mushmat NU 04 Banjarworo,

°7 Jaudah Muhammad Anwad, Op Cit, hal 17-18
% Dept Pendidikan dan Kebudayaan, Kurikulum Roudlotul Athfal, 2008, hal 10
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misalnya ada diantara anak yang bertentangan pendapatnya dengan
penjelasan dar1 guru ataupun bertentangan dengan teman sendir1
Metode Tanya-Jawab

Metode 1n1 digunakan di RA Muslimat NU 04 Banjarworo dengan
harapan agar pengertian dan pengetahuan anak didik lebith dimantapkan,
sehingga bentuk kesalah pahaman, kelemahan daya tangkap terhadap
pelajaran yang diberikan dapat dihindar:
Metode Imtsal

Selain metode cerita, metode imtsal juga sangat efektif dalam
proses pendidikan Islam untuk anak diRA Muslimat NU 04 Banjarworo
sebagai contoh perumpamaan tentang kekuasaan Allah sebagaimana dalam
firman-firman-Nya
Metode Sosiodrama

Metode yang dilaksanakan di RA Muslimat NU 04 Banjarworo
tentang metode sosiodrama, yaitu cara memerankan beberapa peran dalam
suatu cerita tertentu yang menuntut integrasi diantara para pemerannya
Pada umumnya peranan yang dimainkan diangkat dart kehidupan sehari-
hari dimasyarakat Dalam metode in1 diutamakan mengembangkan
kemampuan berekspresi, sehingga anak dapat menghayati berbagai bentuk

perasaan

59 Ibid
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7 Metode Pemberian Tugas
Metode 1n1 dilakukan di RA Muslimat NU 04 Banjarworo untuk
memberikan kesempatan kepada anak untuk melaksanakan tugas
berdasarkan petunjuk langsung yang telah dipersiapkan oleh guru sehingga
anak dapat mengalami secara nyata dan melaksanakan secara tuntas Tugas
yang diberikan secara berkelompok ataupun individual ¢
8 Metode Karya Wisata
Para guru dan siswaRA Mushmat NU 04 Banjarworo biasanya sekali
dalam satu bulan mengadakan acara wisata, in1 berfungsi selain untuk
bersantar juga dilaksankan kegiatan belajar-mengajar, melalu1 kunjungan
secara langsung ke obyek-obyek wisata yang sesuai dengan bahan kegiatan

yang sedang dibahas dilingkungan kehidupan anak °'

Penerapan Metode Centa dalam Pendidikan Islam di RA Mushmat NU
04 Banjarworo

Penerapan sebuah metode cerita atau bercerita, ada beberapa hal yang
sangat penting yang dilakukan oleh para guruRA Muslimat NU 04
Banjarworo supaya cerita yang akan disampaikan dapat lebih efektif, efisien
dan enak untuk disampaikan, sehingga dapat dinikmati bagi pendengar
cerita/siswa dan lebth mudah menangkap pesan mlai-nilar pendidikan Islam
dalam sebuah cerita, cerita lebth mudah difahami serta tertanam dihati

sehingga dapat bermenfaat bagi pendengarnya

: Wawancara Ibu Masyfi’ah( Kepala Sekolah), Op, Cit Tgl 16 April 2011
1bid.
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Beberapa hal tersebut antara lain

1 Persiapan

Persiapan distn1 adalah menentukan jenis cerita atau tema cerita

dengan mempertimbangkan hal-hal sebagai berikut

a Usia pendengar

b Kondis: anak didik

¢ Suasana anak didik

d Keadaan alam
Hal-hal yung dilakukan oleh guru-guruRA Mushmat NU 04
Banjarworo dalam persiapan diatas sangat menentukan sekali dalam
mencapai tujuan bercerita sepert1 yang dungikan Dengan tema dan
Jjenis cerita yang sesual dengan hal-hal diatas diharapkan akan berhasil
mempengaruhi pendengar untuk masuk dalam dunia centa, sehingga
pesan tentang nilai-nilai pendidikan Islam yang ada didalam sebuah

cerita akan ditangkap dengan mudah oleh anak

2 Penyampaian Cerita
Teknik penyampaian cerita kepada anak, para guruRA Muslimat NU 04
Banjarworo menggunakan beberapa cara agar cerita yang disampaikan

dapat menarik pendengar, yaitu

a Komunikasi
Keterampilan komunikasi yang dimiliki oleh guru sangat bagus

sehingga dalam berhubungan dengan pendengar (anak didik) tercipta
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dengan batk Komunikasi yang baik dar1 para guru RA Mushmat NU 04
Banjarworo tercipta dengan adanya latthan-latthan dan pengalaman
yang banyak, setelah beberapa lama berkecimpung dengan dunia anak,
untuk menarik perhatian anak memang memerlukan keterampilan
tertentu, apalagi dalam hal ini adalah komunikas: dengan anak yang
berjumlah puluhan yang secara kepribadian dan sikapnya akan berbeda-
beda antara yang satu dengan yang lainnya Hal in1 dibuktikan dengan

pendengar yang dibuat terpana dan mendengarkan cerita dengan serius

b Variast Suara
Dengan ditunjang oleh ekspresi wajah yang menggambarkan sang
tokoh, guru juga membeda-bedakan suara dan ekspresi wajah setiap
tokoh cerita Guru cerita harus mempunyai kemahiran dalam menirukan
suara orang tua, anak-anak, suara orang laki-laki maupun perempuan
serta suara-suara binatang dan bermacam-macam suara yang lain,
misalnya suara angin, air dan lain-lam Sehingga cerita dapat kelihatan
lebih hidup dan menarik untuk disimak Dalam hal 1 sejauh mungkin

guru menghindari dar1 suara atau ekspresi yang monoton

¢ Penggunaan Alat Peraga

Saat menyampaikan cerita kepada anak selain dengan intonasi suara
yang teratur dan ekspresi yang sesuai dengan alur cerita, juga didukung
dengan alat peraga, seperti boneka, gambar-gambar dan sebagainya

Supaya cerita lebth menarik dan anak akan semakin terfokus perhatiannya
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d Pertanyaan Pancingan
Pertanyaan-pertanyaan ini dilakukan untuk memancing seberapa paham
anak dalam menangkap cerita, selain 1tu berfungst untuk
mengkondistkan kembali keadaan anak didiknya, misalnya ada anak

terlthat bosan dan kurang berkonsentrasi

Pada dasarnya teknik penyampaian cerita yang dilaksanakan di RA A
dan B Banjarworo hampir serupa dengan teor: cerita yang tertulis dalam buku-
buku teknik bercerita Namun ada satu hal yang menarik yang selama mm

belum tertulis dalam buku-buku tersebut Yaitu rasa ikhlas, rasa ikhlas dalam
bercerita yang dilaksanakan di RA Mushimat NU 04 Banjarworo i1 sangat
menentukan bagaimana guru dapat begitu gembira disaat sedang bercerita
Rasa ikhlas inilah yang akan membawa suasana tersendirt dalam setiap

melakukan kegiatan bagi guru cerita, maupun bagi pendengarnya

Hasil yang Dicapai

Dar1 usaha-usaha yang dilakukan di RA Muslimat NU 04 Banjarworo
tentunya akan membuahkan hasil-hasil yang diharapkan dari penerapan
metode cerita in1 Minimal akan bermanfaat bagi anak didik, para guru yang
mengikut1 kegiatan belajar mengajar di RA Mushmat NU 04 Banjarworo
tersebut, dan menjadikan apa yang telah dilaksanakan di RA Muslimat NU 04

Banjarworo sebagai sebuah motivator untuk lebih giat dalam mendidik anak

62 Pengamatan penulis saat mengikuti pelajaran centa, serta dipertajam wawancara

dengan 1bu H) Muawanah (guru TPA), Tgl 16 April2011
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dan mendapat inspirasi untuk lebih kreatif dalam mendidik anak bagi para
pendidik Adapun hasil-hasil yang terwujud dari usaha RA Muslimat NU 04

Banjarworo adalah sebagai berikut

1 Adanya motivast dan pengarahan dar1 kegiatan yang dilakukan oleh
RA Muslimat NU 04 Banjarworo, para orang tua merasa terbuka
pikirannya dalam hal mendidik anak Munculnya gambaran tentang
pendidikan yang lebith baik bagi anak-anak dengan teori-teor1 yang baru
merupakan semangat tersendir1 bagi para guru dan orang tua Kesan yang

timbul dar1 mereka adalah merasakan adanya perubahan dan motivasi
yang baru mengenai teort dan pengembangan darn metode mendidik anak
Untuk 1tu pemahaman kesadaran akan pentingnya pendidikan Islam bagi
anak sejak dini, tentang ajaran nilai-nilai Islam sehingga akan lahir anak-
anak yang cerdas terampil dan berakhlak mulia

2 Melalu certa yang telah didengarkan oleh anak-anak, perubahan yang
terjad1 adalah tingkah laku yang sesuai dengan norma-norma agama atau
norma-norma masyarakat yang diketahuinya dart cerita Anak-anak dapat
menangkap pesan-pesan moral dari cerita dar1 pada lewat nasehat, karena
pesan tersebut masuk kedalam hati dan pikiran anak-anak tanpa adanya
paksaan, dan proses penanaman ajaran Islam tersebut mereka sukai

Cerita-cerita selalu terngiang dalam benak anak-anak mulai dari hal-hal

® Pengamatan penulis saat mengikuti pelajaran cerita, serta dipertajam dengan
Wawancara dengan 1bu Nurhayati (wali siswa), Tgl 18 April 2011
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yang baik dan hal-hal yang buruk, jadi secara tidak langsung akan
mempengaruhi tingkah laku anak dalam kehidupan sehari-hari **

Agar lebth memperkuat hasil dart peneliian yang penulis lakukan
diRA Muslimat NU 04 Banjarworo tentang hasil dari penerapan metode
cerita yang dilaksanakan, penulis menggunakan angket (quesoner) untuk
para wali murid yang berisikan tentang pertanyaan-pertanyaan yang
berkaitan dengan keberhasilan sekolah dalam mendidik anak dan peran
orang tua sebagai pendidik uiama daiam mendidik anak Adapun hasil dari

angket tersebut dapat dilihat sebagai berikut

TABEL 6
PERAN AK11F ORANG TUA DALAM PENDIDIKAN DAN
PENGAJARAN ANAK
No Jawaban Responden %
F
1 la, selalu 26 86,6
2 Tidak - -
3 Kadang-kadang 4 13,4
30 100

Sumber Pengolahan data hasil penelitian tahun 2011

Secara jelas telah diungkapkan oleh tabel 1 di atas mengenar peran
orang tua murid memperhatikan anak-anaknya dalam proses
pendidikannya, dari tabel di atas menerangkan bahwa ada 26 orang tua
murid yang aktf dan 4 orang tua murid yang kurang aktif dalam

membantu proses pendidikan anak dari 30 responden Untuk mengetahui

4 Ibid



60

peran serta orang tua dalam mendidik anak dengan metode cerita, dapat

d'lihat pada tabel berikut

TABEL 7
No Jawaban Responden F %
1 la, selalu 6 20
2 Tidak pernah 2 6,7
3 Kadang-kadang 22 73,3
30 100

Sumber Pengolahan data hasil penelitian tahun 201 1

Dari tabel di atas dapat diketahur bahwa wali murid juga berperan dalam
pengembangan metode cerita dalam pendidikan anak meskipun tidak rutin
dilakukan, terbukti ada 6 wali murid yang melakukan selalu, 22 wali murid
yang kadang-kadang dan 2 wali yang tidak pernah Kemudian untuk

mengetahui peran guru dalam pendidikan anak, dapat dilihat pada tabel

berikut
TABEL 8
No | Jawaban Responden F %
I | Menyerahkan pada guru sekolah 14 46,7
2 | aajari sendiri 14 46,7
3 | Mengundang guru privat 2 6,6
Jumlah 30 100

Sumber Pengelahan data hasil penelitian tahun 2011
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Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa ada 14 responden yang
mempercayakan pada guru sekolahnya, 14 responden yang mengatasi
sendiri, dan 2 responden vang mengundang guru privat Kemudian
terakhir bagaimanakah keberhasilan dar proses pendidikan Islam kepada

Anak, dapat kita lihat di tabei bertkut in1

TABEL 9

KEBIASAN ANAK MENGUCAPKAN SALAM

No | Jawaban Responden F %
1 | Ia, selalu 22 72,4
2 | Thdak 5 =
3 | Kadang-kadang 8 26,6

30 100

Sumber Pengolahan data hasil penelitian tahun 2011
Dari tabel di atas dapat diketahur bahwa ada 22 crang siswa yang
sudah terbiasa mengucapkan salam dan ada 8 orang siswa yang masth

kadang-kadang Ini salah satu dar1 ajaran Islam yang pernah guru ajarkan

Namun semua itu tidak lepas dari peran dar1 orang tua yang sangat
vital dalam mendidik anak-anak mereka Pemahaman dan pengetahuan
akan metode pendidikan yang dilakukar oleh RA Muslimat NU 04
Banjarworo yang sesuair bagi para orang tua sangatlah penting untuk

diperhatikan mengingat metode yang digunakan di RA Muslimat NU 04
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Banjarworo tersebut tidak mutlak dan utama dalam mendidik anak-anak
Apapun alasannya, pendidik yang utama dan terbaik adalah orang tua, hanya
saja para orang tua perlu untuk mendapatkan teor1 dan metode yang baik
serta yang bersifat kreatif inovatif sehingga dalam usaha mendidik anak-
anak mereka tidak terasa monoton atau kejenuhan Karena jiwa manusia,
terlebih lagi anak-anak yang suka terhadap hal-hal yang menyenangkan,
untuk 1tu maka cerita merupakan salah satu metode efektif bagi pendidikan

Islam untuk anak

D Faktor Pendukung dan Penghambat
Dalam melakukan proses belajar mengajar, ada beberapa faktor
pendukung dan penghambat dar1 usaha yang di laksanakan di RA Mushimat

NU 04 Banjarworo

1 Faktor Pendukung
a Guru sudah ahli dalam bercerita sehingga terlihat menarik dan
mengasikkan ketika menyimak cerita
b Metode cerita lebih disukai oleh anak-anak, sehingga mereka senang
mendengarkan cerita tanpa disadari telah tertanam nilai-nilai Islam
serta tidak adanya suatu paksaan *
¢ Para orang tua sangat antusias pada metode im sehingga tergerak

hatinya untuk mencar1 bahan cerita agar nantinya bisa di sampaikan

pada anak-anaknya saat di rumah *

% Wawancara dengan dengan 1bu H) Muawanah (guru TPA), Tgl 16 Apnl 2011
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2 Faktor Penghambat

a Kebanyakan orang tua sungkan dan pesimis untuk bercerita kepada
anaknya karena merasa kurang mampu

b Kebanyakan orang tua bingung memilih cerita

¢ Ada perasaan malu pada dir1 orang tua untuk bercerita kepada
anaknya

d Orang tua kurang begitu peduli dengan waktu yang luas, pada hal 1tu
kesempatan yang sangat penting untuk menganjarkan pada anak-anak

tentang ajaran Islam melalur metode cerita ’

E Kelebihan dan Kekurangan
Setiap metode dalam pendidikan apapun pasti mempunyai kelebihan
dan kekurangan Namun yang penting di1 perhitungkan adalah dalam
menetapkan metode, harus mengetahui batas-batas kelebithan dan kekurangan
metode yang di1 gunakan sehingga memungkinkan merumuskan hasil atau
pencapaian tyjuan Oleh karena yang di bahas dalam metode in1 adalah metode
cerita, maka ada baiknya bila di sebutkan beberapa kelebihan dan kekurangan

metode 1n1, serta cara mengatasi kekurangannya

1 Kelebihan metode cerita antara lain
a Cerita mampu menarik dan memikat perhatian pendengar tanpa

memakan waktu lama

% Wawancara dengan 1bu Nurhayat: (wali siswa), Tgl 18 Apr112011
67
Ihid
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b Cerita mampu menyentuh nurani manusia dalam keadaan utuh dan
menyeluruh

¢ Cerita memberikan kesempatan untuk mengembangkan pola pikir

kreatif %

d Cerita mampu merangsang pendengar atau pembaca untuk mengikuti
alur cerita

e Cerita di sukai sesuai dengan sifat alamiah manusia "

2 Adapun faktor kekurangannya

a Bila pendengar dan pembaca tidak cerdas, maka akan sulit menangkap
pesan-pesan yang ada dalam cerita

b Kebanyakan pendidik merasa pesimis untuk menerapkan metode 1ni,
karena untuk menghasilkan cerita yang baik memerlukan keterampilan
tertentu

¢ Centa tidak dapat dilakukan terus-menerus, namun membutuhkan
waktu-waktu tertentu Apakah kendala-kendala yang dihadapi dalam
penerapan

3 Solusi dalam mengatasi kekurangan-kekurangan dalam metode cerita

Untuk mengatas1 kekurangan-kekurangnnya yang ada dalam

metode 1n1 ada beberapa hal yang perlu di lakukan, yaitu

% Abdurahman An-Nahlawi Prinsip-prinsip dan Metode Pendidikan Islam Dalam
Keluarga, sekolah dan Masyarakat, Diponegoro, Bandung, 1992 hal 332-335

% A Hanafi, Op Cit hal 22

7" Muh Quth, Op Cit, hal 347
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Setelah bercerita di lakukan penjelasan maksud dari cerita yang telah di
sampaikan, berikut mengena: nilai-nilai ajaran Islam yang ada dalam
cerita

Perasaan pesimis perlu di hilangkan, untuk bercerita telah banyak ditulis
mengenal teori-teor1 bercerita yang baik dalam buku-buku Disim
tergantung bagaimana pendidik mau mempelajar1 atau tidak mengenai
teor1 bagaimana bercerita dengan baik

Disin1 diperlukan saat/waktu yang tepat agar saat bercerita bisa lebih

mengesankan bagi pendengar terutama para anak didik



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat diambil kesimpulan

sebagal berikut

1 Krnteria Cerita yang Baik
Kriteria cerita yang baik menurut para guru RA Mushmat NU 04
Banjarworo adalah cerita yang sesuai dengan ajaran dan mengandung nilai-
nilar Pendidikan Islam dan bisa mengembangkan imajinasi anak serta

memberikan kepuasan terhadap kebutuhan ekspresi diri

2 Dalam penerapan metode cerita yang dilaksanakan di RA Musiimat NU 04
Banjarworo ada dua hal yang dijadikan panduan, d:antaranya
a Persiapan, untuk menetukan jenis cerita atau tema ceriata dengan
raempertimbangkan kondisi anak didik, suasana anak dan keadaan aiam
b Penyampaian Cerita dengan kctrampilan komunikasi yang baik, variasi
suara dan ditunjang dengan alat peraga serta pertanyaan pancingan agar
cerita yang disampaikan dapat menarik pendengar dan mudah ditangkap
oleh anak didik
3 Kendala-kendala yang dihadapi dalam penerapan metode cerita bila
pendengar tidak cerdas, sulit menangkap pesan yang ada dalam cerita,
pendidik merasa pesimis untuk menggunakan metode ni, cerita tidak bisa

dilakukan terus menerus namun membuntuhkan waktu-waktu tertentu

66
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Solusi dalam mengatasi kendala diatas, setelah bercerita dilakukan
penjelasan maksud dar1 cerita yang telah disampaikan, perasaan pesimis
dihilangkan dengan mempelajar1 teori bagaimana bercerita dengan baik,
diperlukan waktu tepat, agar saat bercerita bisa lebith mengesankan bagi

pendengar terutama para anak didik

B Saran-saran
Dar1 hasil yang telah penulis lakukan, dapat penulis kemukakan
bahwasanya dar pentingnya cerita bagi anak-anak, khususnya dalam proses
pendidikan Islam, tidak dapat dilakukan begitu saja oleh satu lembaga
pendidikan semata Jadi dalam hal in1 penulis menyarankan agar semua pihak
vang terkait dalamn pendidikan Islam khususnya anak-anak, baik perorangan
maupun kelompok turut serta dalam menggunakan metode cerita dalam

mendidik anak-anaknya Bentuk dari saran penulis antara lain

Hendaknya para pendidik (guru, orang tua, ulama’ dan lain-lain) dapat
menguasar teknik bercerita sehingga dapat mendukung upaya dalam

penanaman pendidikan Islam kepada orang lain, terlebih kepada anak-anak

Walaupun metode cerita sangat efektif terutama dalam penanaman
pendidikan Islam bagi anak, namun anak-anak harus dijauhkan dari cerita
yang mengandung tema nilai-nilar keburukan Seperti cerita yang cendrung
akan merusak mental anak, misalnya cerita horor, cerita tentag tokoh-tokoh
Jahat, cerita tentang tokoh-tokoh antagonis yang dari cerita tersebut akan

membawa anak-anak kepada hal-hal yang tidak terpuj
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Buat para guru khususnya guru RA yang ingin disenangi oleh anak
didiknya, dituntut untuk mempunyair kemampuan dalam bercerita kepada

anak

Buat para orang tua yang menginginkan hubungan dirinya dengan
anaknya tambah dekat hendaknya 1a rajin bercerita Walaupun sekarang ini
sudah ada televisi daa buku-buku tetap: sebuah cerita / dongeng tetap lebih
menarik bagi mereka

Buat para guru TPA, guru pengajian anak-anak, bahkan seorang
mubaligh pun perlu memiliki keterampilan bercerita yang baik dan bagus jika
ingin sukses

Kemampuan bercerita, dalam arti kemampuan untuk menggambarkan
sesuatu dengan sangat hidup dan meyakinkan dan akan sangat berguna bagi
orang yang bekerja melayani orang lain

Ada baiknya bila metode cerita dimasukkan dalam pelajaran-pelajaran,

baik dalam pendidikan sekolah maupun pendidikan luar sekolah

Kata Penutup

Demikianlah hasil perjalanan penulis dalam penelitian 1ni, tentunya
disana-sin1 masith banyak kesalahan dan kekurangan baik dalam penulisan
maupun dalam penyusunan “Tak ada gading yang tak retak™ itu kata pepatah
lama namun penulis berusaha semaksimal mungkin untuk menghasilkan
sebuah karya yang sekiranya akan bermanfaat bagi para pendidik , calon
pendidik dan bagi para orang tua serta bermanfaat bagi orang lain yang

membutuhkan pendidikan terutama pendidikan Islam dan lebih khusus lag
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untuk anak-anak Karena pendidikan akan lebih berhasil dan dapat tertanam
dalam dir1 manusia ketika pendidikan dimulai sejak din1 Dengan metode yang
tertulis dalam karya yang sederhana in1 penulis berharap agar salah satu
metode 1n1 (cerita) selalu mendapat tempat dihat1 dan pikiran para pendidik
mengingat, mengingat salah satu metode yang efektif dalam pendidikan Islam,
metode 1n1 juga banyak sekali menfaatnya dalam kaitannya dengan hubungan
komunikasi antara pendidik dan yang terdidik

Semoga 1n1 dapat bermanfaat, penulis mengharapkan kepada semua
pthak untuk memberikan masukan dan krittk yang konstruktif guna

kesempurnaan penulisan 1ni
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GURU RA IDEAL

1 Selalu berpakaian yang rap: da bersih

2 Menunjukkan kasih saying kepada anak

3 Periang

4 Menggunakan bahasa sederhana, baik, benar dan dimengert1 anak
5 Pandai bergaul dan bermain dengan anak

6 Mencip[takan suasana sekolah yang menyenangkan

7 Memberikan tauladan yang baik da,lam tingkah laku

8 Memperhatikan kesehatan dan kebersihan anak

9 Menanamkan sopan santun kepada anak

10 Berlaku adil terhadap anak

JADWAL KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DI RA MUSLIMAT NU 04
BANJARWORO BANGILAN TUBAN

1

Pembukaan + 45 Menit

» Do’a Pembukaan

» Salam

» Hafalan
Surat-surat Pendek
Do’a Sehari-har
Bacaan Shalat
Hadits Sederhana

» Mengucap lkrar

» Menyanyi, Svair dll
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2 Int1+ 60 Menit
3 Istirahat + 30 Men1
» Cuci tangan
» Do’a mau makan
» Membersihkan tempat
» bermain
4 Penutup + 15 Menit
> Do’a Penutup

» Kalimat Thsan/Baik

> salam
JADWAL KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DI RA MUSLIMAT NU 04
BANJARWORO BANGILAN TUBAN
Jam 07: 00 - 10: 00 : Kegiatan Interaktif

1 Jam 07 00-08 00 Baris berbaris

2 Jam 08 00-09 00 Nahdliyah’/ hapalan Hadits / Surat-surat Pendek /

Ayat-ayat Pilthan / Bacaan Shalat / Bermain /

Bermain terpimpin

3 Jam 09 00-09 15 Istirahat

4 Jam 09 15-10 00 Baca/Tulis/Berhitung
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ANGKET UNTUK PENELITIAN
(Subjek Wali Siswa RA ABA)

Pengantar
Assalamualakum Warahmatullah1 Wabarokatu

Puj1 syukur kita panjatkan kehadirat Allah AWT Yang telah melimpahkan
rahmat dan karumanya kepada kita sekalian Shalawat beriring salam kita
curahkan kepada kekasih kita, junjungan kita nabi besar Muhammad saw

Sebelumnya saya ingin memperkenalkan dir1 saya kepada Bapak dan Ibu
Wali Siswa RA ABA, bahwa saya yang bernama Habibi saat in1 masth menempuh
studt di Sekolah Tinggi Agama Islam (STAI ) Bojonegoro semester akhir
Adapun maksud kedatangan saya ditengah-tengah para Wali Siswa sekalian
adalah bermaksud ingin mengadakan penelitian ilmiah (skripsi) sebagai tugas
akhir saya, dengan judul "Metode Cerita Dalam Pendidikan Islam di RA Mushimat
NU 04 Banjarworo" Oleh karena itu saya sangat mengharapkan kemurahan hati
Bapak/Ibu sekalian agar dapat membantu saya dalam penelitian 1 dengan
berkenan mengisi angket yang saya berikan dengan sebaik-batknya Dan bagi
saya tak ada kata yang dapat saya ucapkan atas bantuannya, kecuali rasa terima
kasith yang sedalam dalamnya, semoga dapat memberikan manfaat bagi kita
semua dan semoga Allah SW1 menjadikan kebaikan Bapak dan Ibu sekalian
sebagai amal jariah, Amin Ya Robbal Alamin
Jazakumullahu Khoiron Katsiroh
Wassalamualaikum Warohmatullaht Wabarokatu
Identitas Resonden

1 Nama Wal
2 Umur

3  Jems Kelamin
4 Alamat

II1 Jawablah Pertanyaan dibawah in1 dengan sebaik-baiknya

Petunjuk Pengisian *
a Bacalah pertanyaan dibawah 1n1 dengan sebaik-baiknya !
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b Pilihlah salah satu jawaban dar1 pertanyaan dibawah ini yang sesuai
dengan keadaan sesungguhnya !
¢ Berilah tanda kurung () pada jawaban yang anda pilih !

Pertanyaan

1

Apakah putra/putr1  Ibu/Bapak sudah mengucapkan salam
"Assalamu'alaikum" Seuiap berangkat dan pulang sekolah ?

a Ya, selalu diucapkan

o Tidak

¢ Kadang-kadang

Apakah putra/putr1 Ibu/Bapak sudah salim (cium tangan)pada saat
berangkat dan pulang sekolah ?

a Ya, selalu

b Tidak pernah

¢ Kadang-kadang

setiap mau berangkat sekolah, meninggalkan rumah, apakah
putra/putni Ibu/Bapak selalu ?

a berdoa terlebih dahulu

b menangis dan bermalas-malasan

¢ membawa mainan

Apakah Ibu/Bapak sering menanyakan pelajaran yang diberikan
kepada anak?

a Ya

b Tidak

¢ Kadang-kadang

Apakah putra/putr1 Ibu/Bapak sudah melaksanakan shalat 5 waktu
sewaktu dirumah ?

a Ya,selalu

b Tidak

¢ Kadang-kadang

Apakah Ibu/Bapak menerapkan jadwal belajar dirumah bagi putra-

putrinya?
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a Ya
b Tidak
¢ Terserah
7 Apakah putra/putri Ibu/Bapak sudah mengenal huruf-huruf Arab (Baca

Qur'an) ?
a Ya
b Belum
¢ Tidak tahu
8 Jika pilthan diatas 1a dimanakah putra/putri Ibu/Bapak belajar ?
a D1 sekolah
b Mengundang guru privat
¢ D1 Maspd
9 Jika pihhan diatas belum apakah ada usaha/upaya yang Ibu/Bapak
lakukan?
a Menyerchkan pada guru sekolah
b Diajan sendir
¢ Mengundang guru privat
10 Seandainya putra/putr: Ibu/Bapak mencurt (mengambil barang orang
lain tanpa 1zin) hukuman apa yang Ibu/Bapak berikan ?
a Memarahi dan memukulnya
b Menasehatinya bahwa 1tu perbuatan dosa
¢ Membiarkan saja
11 Jika putra/putr1 Ibu/Bapak bertutur kata yang tidak sopan apa yang
Ibu/Bapak lakukan ?
a Melaporkan kepada guru sekolahnya
b Menasehatinya
¢ Memarahi dan memukulnya
12 Apakah putra/putr1 Ibu/Bapak dibiasakan membantu kegiatan dirumah
2
a Sering sekali

b Kadang-kadang
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¢ Amat sulit
13 Pernahkah Ibu/Bapak bercerita atau mendongeng untuk putra/putr

(Ibu/Bapak) setiap mau tidur ?
a Pernah
b Tidak pernah
¢ Kadang-kadang
14 Cerita/dong.ng apa saja yang 1bu/Bapak sampaikan kepada Putra/putri
Ibu/Bapak ?
a Cerita Nabi-nabi dan Islami
b Cerita Bebas/umum

¢ Certa Horor/hantu

INTERVIEW GUIDE
(PEDOMAN WAWANCARA)

Topik
"Metode Cerita Dalam Pendidikan Islam" (Diskripst Dan Penerapannya)

1 Mengingat banyaknya metode yang di gunakan dalam pendidikan, maka
dalam rangka membentuk anak-anak yang berkualitas, cerdas, terampil
dan sehat Usaha-usaha/metode apa saja yang telah di lakukan olehRA
DAN Bselama i1 ?

2 sesuai dengan usianya anak-anakRA tentunya sangatlah sulit menanamkan
niali-nilar agama tanpa contoh-contoh kongkrit Bagaiman guru\pengajar
mempersiapkan penyajian ini ?

3 menyanyi, menari, bercerita, membuat hast karya (kerjinan tangan) adalah
kegiatan sehari-han yang tidak pernah berhenti di RA i1 Bagaimana
upaya sekolah, guru membagi jam-jam pengjaran secara proporsional ?

4 Dalam pengajaran tentunya menggunakan alat bantu atau alat peraga

Apakah dalam metode cerita dalam pendidikan Islam mendapatkan
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13

14
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kesulitan-kesulitan, kendala baik secara Internal maupun secara Eksternal
‘)

Acuan atau sumber-sumber yang di gunakan dalam pengajaran apakah di
rasakan ada banyak faktor-faktor penghambat ?

Pedoman yang di gunakan guru atau pengajar dalam memilh buku-buku
cerita yang bermutu dan memuliki nilai-nilai Islami ?

Kekuatan certa, dongeng, kisah sangatlah tidak di ragukan lagi dalam
rangka membantu pribadi anak Bagaimana pendapat Ibu ?

Pengajaran di sekolah dan pendidikan di rumah haruslah seimbang
komunikasikan hal in1 kepada orang tua siswa ?

Kriteria apa yang digunakan sekolah guru dalam memilih bacaan/buku-
buku cerita yang baik ?

Tidak semua orang tua atau guru di dalam kelas pandai bercerita
Bagaiman pendapat dan kesannya tentang in1 ?

Penanaman etika, moral dan sopan santun serta kedisiplinan proses
pendidikan yang panjang dan butuh keteladanan, bagaimana menurut
pendapat Ibu ?

Untuk membantu perkembangan imajinasi anak D1 dalam kelas siswa
sering di minta untuk mengulang, menghafal cerita-cerita pendek Apakah
setuju dengan metode 11 ?

Tugas-tugas keguruan sangtlah banyak apalagi di era sekarang
mi\globalisasi pengaruh TV, CD, Film kartun dan bacaan menerpa anak-
anak

Bagaimana antisipast guru dalam hal i ?

Banyak cerita buku-buku bacaan layak di baca, namun harganya mahal
Bagaimana mengatasi problema in1 ?

Mengajar tentunya memerlukan persiapaan-persiapan khususnya untuk

metode cerita in1 pengayakan guru bagaimana ?
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